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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN No. 

04/DSN-MUI/IV/2000 Terhadap Akad Mura>bah}ah Pada Aplikasi Cicil 

Mahasiswa Di UIN Sunan Ampel Surabaya.”Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan untuk mencari jawaban atas rumusan masalah yaitu : pertama, 

bagaimana praktek akad Mura>bah}ah  pada aplikasi cicil mahasiswa di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Kedua, bagaimana analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No. 

04/DSN-MUI/IV/2000 terhadap akad Mura>bah}ah pada aplikasi cicil mahasiswa 

di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian ini bersifat kualitatif, pola pikir yang digunakan dalam skripsi 

ini adalah deduktif yaitu bermula dari hal umum tentang pembiayaan di aplikasi 

cicil yang kemudian di analisis dengan akad mura>bah}ah. Sumber data didapatkan 

dari wawancara terhadap nasabah dan student ambassador serta pengambilan 

data dari blog resmi aplikasi cicil dan beberapa buku yang ada keterkaitan 

dengan skripsi. Teknik untuk mengumpulkan data melalui pengamatan atau 

observasi, wawancara dan dokumen. Untuk teknik analisa  datanya menggunakan 

metode deskriptif. Deskriptif analisis adalah mendeskripsikan semua yang 

didapatkan dari data-data yang telah diperoleh dan dituangkan dalam bentuk 

paragraf.  

Penelitian ini menghasilkan data yaitu pembiayaan barang di aplikasi cicil 

yang hanya di khususkan untuk mahasiswa di lakukan menggunakan beberapa 

tahapan yaitu mendownload aplikasi di playstore, nasabah memilih barang di 

market place, nasabah melakukan permohonan, memilih jangka waktu 

pembiayaan sehingga secara otomatis harga jual muncul, tahap menunggu 

konfirmasi dari pihak aplikasi cicil, tahap bertemu dengan student ambassador 
untuk menandatangani perjanjian yang dibuat sepihak oleh aplikasi cicil, tahap 

pembayaran DP atau uang muka, dan tahap pembayaran angsuran perbulan. 

Barang yang akan di perjual belikan dalam bentuk pembiayaan belum hak milik 

dari Aplikasi Cicil melainkan masih ada di market place. Serta surat perjanjian 

yang akan digunakan dalam pembiayaan dibuat secara sepihak oleh Aplikasi 

Cicil. Biaya-biaya yang dibebankan kepada nasabah yaitu biaya administrasi dan 

biaya proses yang dikemas menjadi kesatuan dalam DP atau uang muka. Dalam 

tinjauan hukum Islam akad pembiayaan mura>bah}ah pada aplikasi cicil syaratnya 

ada yang tidak sesuai, yang tidak sesuai yaitu barang yang diperjual belikan serta 

harganya. Pada aplikasi cicil barang yang diperjual belikan belum milik dari 

pihak aplikasi cicil dan harga dalam aplikasi cicil di buat secara sepihak. Dalam 

Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 mengenai akad yang digunakan dalam 

pembiayaan di aplikasi cicil tidak sesuai pada barang yang diperjual belikannya. 

Dalam praktek barang yang di perjual belikan dalam bentuk pembiayaan belum 

menjadi hal milik aplikasi cicil. 

Diharapkan dari pihak aplikasi cicil kedepannya lebih baik lagi dalam 

menjalankan pembiayaan, lebih memperhatikan nasabah, lebih diperhatikan 

barang yang akan diperjual belikan. Untuk nasabah agar lebih berhati-hati dalam 

memilik pembiayaan yang akan di ambil. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

ix 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL DALAM .................................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................... ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................................. iii 

PENGESAHAN ......................................................................................................... iv 

PUBLIKASI ............................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... vi 

ABSTRAK ................................................................................................................. viii 

DAFTAR ISI .............................................................................................................. ix 

DAFTAR TRANSLITERASI ................................................................................... xi 

BAB I  PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah ..................................................... 6 

C. Rumusan Masalah ............................................................................. 7 

D. Kajian Pustaka .................................................................................. 8 

E. Tujuan Penelitian .............................................................................. 10 

F. Kegunaan Hasil Penelitian ................................................................ 11 

G. Definisi Operasional ......................................................................... 11 

H. Metode Penelitian ............................................................................. 12 

I. Sistematika Penelitian ...................................................................... 19 

BAB II  LANDASAN TEORI .............................................................................. 20 

A. Akad Mura>bah}ah ............................................................................... 20 

B. DSN MUI dan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Mura>bah}ah ........................................................................................ 33 

BAB III  PRAKTEK AKAD MURA>BAH}AH PADA APLIKASI CICIL 

MAHASISWA DI UIN SUNAN AMPEL SURABAYA ...................... 41 

A. Gambaran Umum Tentang Aplikasi Cicil Mahasiswa ..................... 41 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

x 
 

B. Praktek Akad Mura>bah}ahPada Aplikasi Cicil Mahasiswa di UIN 

Sunan Ampel Surabaya ..................................................................... 51 

BAB IV  ANALISIS HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN NO. 04/DSN-

MUI/IV/2000 TERHADAPAKAD MURA>BAH}AHPADA DALAM 

APLIKASI CICIL MAHASISWA DI UIN SUNAN AMPEL 

SURABAYA ........................................................................................... 59 

A. Analisis Praktek AkadMura>bah}ah Pada Aplikasi Cicil Mahasiswa 

di UIN Sunan Ampel Surabaya ........................................................ 59 

B. Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN No. 04/DSN-

MUI/IV/2000 Terhadap Akad Mura>bah}ah Pada Aplikasi Cicil di 

UIN Sunan Ampel Surabaya ............................................................. 61 

BAB V  PENUTUP ............................................................................................... 74 

A. Kesimpulan ....................................................................................... 74 

B. Saran ................................................................................................. 75 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 77 

LAMPIRAN ............................................................................................................... 81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan manusia semakin banyak 

yang harus terpenuhi, baik kebutuhan primer maupun sekunder. Tak lepas 

dari kebutuhan manusia, mahasiswa juga memiliki kebutuhan yang harus 

dipenuhi untuk menunjang perkuliahan yang wajib diselesaikan. Tetapi 

dalam kehidupan mahasiswa mereka mengalami kekurangan keuangan 

untuk memenuhi segala kebutuhan yang harus terpenuhi.  

Untuk menutupi kekurangan tersebut, salah satu solusinya adalah 

dengan cara melakukan pembiayaan di lembaga keuangan. Fasilitas 

pembiayaan bagi mahasiswa sangat terbatas, lantaran lembaga keuangan 

menetapkan persyaratan yang sulit dipenuhi kalangan mahasiswa. Dan 

dari permasalahan yang dialami oleh mahasiswa muncullah aplikasi 

pembiayaan cicil mahasiswa.  

Aplikasi cicil mahasiswa adalah sebuah aplikasi yang didalamnya 

menyediakan atau melayani pembiayaan maupun pinjaman berbasis 

online dan hanya di khususkan untuk kalangan mahasiswa aktif saja. 

Aplikasi ini memiliki keunikan karena menyajikan pembiayaan barang 

dan pinjaman uang. Pembiayaan dan pinjaman tersebut dikhususkan 

untuk mahasiswa seluruh indonesia yang kesulitan dalam melakukan 

pembiayaan. Sebab, untuk melakukan pembiayaan di bank dan Lembaga 
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Pembiayaan non bank harus memenuhi kriteria dan syarat yang sangat 

berat untuk di penuhi oleh mahasiswa.  

Sedangkan pada aplikasicicil mahasiswa syarat yang harus 

dipenuhi agar dapat melakukan pembiayaan sangat mudah dipenuhi, juga 

bisa dilakukan oleh siapa saja, tetapi hanya bisa dilakukan oleh 

mahasiswa yang masih berstatus aktif. Serta pembiayaan cicil termasuk 

pembiayaan yang berbasis syariah, telah terdaftar dan diawasi oleh 

otoritas jasa keuangan. 

Aplikasi pembiayaan cicil mahasiswa tergolong sebagai 

pembiayaan yang melayani pembiayaan konsumen yang berbasis syariah. 

Pembiayaan konsumen adalah pembiayaa yang badan usahanya untuk 

pengadaan barang berdasarkan kebutuhan para konsumen. Adapun sistem 

pembayarannya adalah dengan cara angsuran. atau pembayaran .berkala.1 

Sedangkan pembiayaan konsumen syariah adalah suatu kegiatan dimana 

pembiayaan berguna untuk pengadaan barang, dan didasari dengan 

kebutuhan konsumen dan pembayarannya dilakukan secara berangsur 

atau nyicil sesuai dengan prinsip syariah.2 

Aplikasi pembiayaan cicil mahasiswa memiliki produk atau 

fasilitas berupa pembiayaan dan pinjaman. Produk pembiayaannya  yaitu 

jual beli seperti bags, basketball shoes, bet seller, kost-an shuff, notebook, 

electronic dan lain lain. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

mengajukan cicilan pada aplikasi cicil yaitu hanya dengan cara memiliki 

                                                           
1 Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta : Sinar Grafika 2000), 109. 
2Andri soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta : Kencana 2014), 365. 
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aplikasi, memilih produk, mengisi form registrasi dan dapatkan 

persetujuan dalam dua hari kerja, setelah produk diterima langkah 

selanjutnya adalah melakukan asuransi pembiayaan. 

Di aplikasi cicil mahasiswa juga terdapat fasilitas pinjaman  

berupa pinjaman  uang kuliah tunggal (UKT) dan uang gedung. 

Sedangkan tata cara untuk melakukan pinjaman uang kuliah diaplikasi 

tersebut yaitu   registrai di aplikasi cicil, lengkapi data diri dan jenis 

pinjaman, verifikasi data akan diproses selama lima hari kerja, bayar 

cicilan bulanan, aplikasi cicil melakukan pembiayaan uang kulih, langkah 

selanjutnya nasabah melakukan pembayaran uang muka kepada aplikasi 

cicil. Semua transaksi dilakukan  secara online baik permohonan 

pembiayaan, perjanjian pembiayaan, hingga penetapan harga pokok dan 

margin. Padahal harga pokok dan  penetapan margin yang seharusnya di 

rundingkan guna mencapai kesepakatan. Di dalam Islam jual beli seperti 

ini dikenal dengan Mura>bah}ah. 

Mura>bah}ah memiliki beberapa pengertian, menurut para ahli 

hukum Islam (fuqaha) mura>bah}ah adalah “al-bai’ bira’sil maal waribhun 

ma’lum” artinya jual beli dengan harga pokok ditambah keuntungan yang 

diketahui.3 Serta mura>bah}ah.adalah suatu bentuk jual beli dalam fiqih 

Islam ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga 

                                                           
3Fatmah, Kontrak Bisnis Syariah (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 104. 
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barang dan biaya biaya yang dikeluarkan guna untuk memperoleh barang 

tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan.4 

Mura>bah}ah. merupakan. kontrak. untuk jual beli biasa, didalamnya 

terdiri harga pembelian ditambah suatu margin dengan persentase, mark 

up atau cost plus tertentu, sebagai keuntungan penjual dan harga pokok 

harus diketahui oleh pembeli.5Dalam melakukan pembiayaan barang yang 

menimbulkan transaksi jual beli sejatinya setiap transaksinya dibutuhkan 

musyawarah atau negoisasi sebelum melakukan transaksi yang akan 

dilakukan antara nasabah dengan pihak pemberi dana pembiayaan. 

Negoisasi ini merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan sesuatu 

yang diperlukan orang yang bersangkutan. Melalui perundingan 

diharapkan dapat diperoleh apa yang diharapkan dan tidak merugikan dari 

beberapa pihak.6 

Didalam hukum Islam dianjurkan bermuamalah dengan jalan yang 

baik atau batil didasarkan pada Alquran dan kaidah fiqh. 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلََّ أنَْ تَكُونَ تَِِارةًَ عَنْ  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

 تَ راَضٍمِنْكُمْ 

Artinya : “Wahai orang orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

                                                           
4Ascarya, Akad dan produk Bank Syariah(Jakarta : PT. Rajagrafindo, 2011), 81-82. 
5Ibid 32. 
6Farid, Kewirausahaan Syariah (Depok : Kencana 2017), 175. 
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kecuali dengan perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

diantara kamu. (An Nissa’/4:29)7 

 

 ياَأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا أوَْفُ وْا باِلْعُقُوْدِ...

Artinya : “Hai orang yang beriman! Penuhilah akad akad itu....” 

(Al Ma’idah / 5:1) 

 

Dalam Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan 

tentang ketentuan mengenaiMura>bah}ah. Didalamnya menjelaskan 

ketentuan tentang akad pada pembiayaan mura>bah}ah yaitu pada 

ketentuan pertama, yang isinya adalah bahwa “Bank harus menyampaikan 

semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya jika pembelian 

dilakukan secara tunai. Dan nasabah membayar harga barang yang telah 

disepakati tersebut pada jangka waktu yang telah disepakati. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, yang 

menjadikan landasan penulis melakukan penelitian lebih lanjut. Untuk 

itulah peneliti membuat judul penelitian. Analisis Hukum Islam Dan 

Fatwa DSN No 04/DSN-MUI/IV/2000 Terhadap Akad Mura>bah}ahPada 

Aplikasi Cicil Mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

 

 

                                                           
7Departemen Agama RI Al quran dan terjemah, (Bandung : PT Sygma Examedia Arkanleema), 

83. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat disimpulkan dan 

diidentifikasi beberapa masalah berkaitan dengan penggunaan layanan 

pembiayaan di cicil mahasiswa, diantaranya sebagai berikut : 

a. Gambaran tentang aplikasi cicil mahasiswa. 

b. Landasan utama terbentuknya aplikasi pembiyaan yang di 

khususkan untuk mahasiswa. 

c. Praktik pembiayaan di aplikasi cicil mahasiswa. 

d. Manfaat aplikasi cicil bagi mahasiswa. 

e. Menganalisis pembiayaan cicil menggunakan hukum Islam dan 

fatwa DSN No: 04/DSN-MUI/IV/2000. 

2. Batasan Masalah. 

Berangkat dari identifikasi permasalahan tersebut supaya 

peneliian ini terfokus, perlu adanya pembatasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Praktek akad pembiayaan mura>bah}ah pada aplikasi cicil 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No: 04/DSN-MUI/IV/2000 

terhadap akad pembiayaan mura>bah}ah pada aplikasi cicil 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hukum 

islam yang mengatur tentang pembiayaaan yang menggunakan akad 

murabahah sehingga timbul beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktek akad pembiayaan mura>bah}ah pada aplikasi cicil 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya ? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No: 04/DSN-

MUI/IV/2000 terhadap akad pembiayaan mura>bah}ah pada aplikasi 

cicil mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya ? 

 

D. Kajian Pustaka. 

Dalam kajian pustaka ini menyuguhkan beberapa referensi tentang 

skripsi terdahulu yang hampir mirip dengan judul penelitian yang sedang 

di teliti. Sehingga penelitian ini sudah jelas bukanlah pengulangan atau 

plagiasi dari penelitian terdahulu. 

No  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1 Skripsi yang ditulis 

oleh Priatiningsih 

berjudul, Tinjauan 

Hukum IslamTerhadap 

Praktek Akad 

Mura>bah}ah (Studi 

Akad yang digunakan 

dalam pembiayaan di 

BMT NU Sejahtera 

Cabang Kendal sama 

dengan pembiayaan yang 

sedang di teliti di 

Masalah yang di angkat 

berbeda karena di BMT 

NU Sejahtera Cabang 

Kendal akad 

mura>bah}ahtidak sesuai 

dengan konsep syariah 
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Kasus di BMT NU 

Sejahtera Cabang 

Kendal) 2017 UIN 

Walisongo Semarang. 

aplikasi cicil mahasiswa 

yaitu akad mura>bah}ah. 

karena tidak adanya akad 

wakalah dan adanya 

keuntungan yang diambil 

BMT NU Sejahtera 

Cabang Kendal berulang-

ulang.8 

2 Skripsi yang ditulis 

oleh Nia Yuniawati 

dengan judul, Pengaruh 

Pembiayaan Mura>bah}ah 

Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha 

Kecil (Studi Kasus 

Pada Nasabah KJKS 

BMT El-Syariah 

Gunung Jati) 2013 

IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. 

Akad yang digunakan di 

KJKS BMT El-Syariah 

Gunung Jati sama 

dengan akad yang 

digunakan dalam 

pembiayaan di cicil 

mahasiswa yaitu akad 

mura>bah}ah. 

Dalam skripsi Nia 

Yuniawati menganalisis 

tentang pengaruh yang 

disebabkan dari 

pembiayaan terhadap 

peningkatan pendapatan 

yang diperoleh sektor 

kecil, serta metode 

penggalian data dengan 

pendekatan kuantitatif.9 

3 Skripsiyang ditulis oleh 

Zulfa Raihanatin yang 

Persamaan terdapat pada 

akad yang digunakan 

Persamaan terletak pada 

penelitian yang dilakukan 

                                                           
8Priatiningsih, “Studi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Mura>bah}ah (studi kasus di 

BMT NU sejahtera cabang kendal)” (Skripsi--Universitas Negeri Walisongo Semarang, 2017). 
9Nia Yuniawati, “Studi Pengaruh Pembiayaan Mura>bah}ah Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Usaha Kecil (Studi Kasus Pada Nasabah KJKS BMT EL-SYARIAH Gunung Jati)”. (Skripsi--

IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2013). 
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berjudul, Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap 

Pelaksanaan 

Pembiayaan Mura>bah}ah 

di BMT Bina Insani di 

Desa Pringapus 

Kabupaten Semarang 

2010 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

yaitu akad mura>bah}ah. yaitu pembiayaan yang 

menggunakan 

akadmura>bah}ah di BMT 

Bina Insani hanya 

menyediakan uang bukan 

berupa barang, setelah 

uang diberikan nasabah 

membelikan barang ke 

produsen dengan akad 

wakalah, tetapi nasabah 

memebelikannya ke 

grosiran yang akan di 

perjual belikan dengan 

keuntungan yang tidak 

jelas, dan juga nasabah 

tidak menyerahkan nota 

pembelian melainkan 

membuat sendiri.10 

 

Dari beberapa skripsi di atas yang fokus tentang akad mura>bah}ah 

pada lembaga perbankkan syariah sesungguhnya telah banyak dibicarakan 

                                                           
10Zulfa Raihanatin, “Studi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembiayaan Mura>bah}ah 

di BMT BINA INSANI di Desa Pringapus Kabupaten Semarang”  (Skripsi--Universitan Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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oleh para praktisi maupun para pemikir. Namun hanya mengkaji tentang 

akad serta hukum islamnya saja. Tetapi isi penulisan skripsi ini terfokus 

pada metode pengaplikasian yang digunakan dalam akad mura>bah}ah di 

lembaga pembiayaan. Dengan menggunakan teori akad mura>bah}ah, 

hukum islam serta dikaitkan dengan Fatwa DSN No: 04/DSN-

MUI/IV/2000. 

 

E. Tujuan Penelitian. 

Adanya penelitian ini menjawab problematika tentang msalah 

yang telah disusun dalam perumusan masalah: 

1. Untuk mengetahui praktek  akad mura>bah}ah pada aplikasi cicil 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya ! 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No: 

04/DSN-MUI/IV/2000terhadap akad mura>bah}ah pada aplikasi cicil 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya ! 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar bisa berguna baik secara 

teori maupun prakteknya. Secara umum penelitian ini ditinjau dari 2 

aspek yaitu aspek teoritis dan praktis. Hasil penelitian yang dituangkan 

dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Aspek Teoritis : Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangan keilmuan, yaitu untuk mengembangkan ilmu yang fokus 

bagi Ilmu Hukum Ekonomi Syariah khususnya pada pembiayaan 

mura>bah}ah. 

2. Aspek Praktis : Secara praktisnya diharap agar dapat dijadikan 

sebagai solusi bagi sebagian pihak yang sedang menjalankan dan 

menggunakan transaksi pembiayaan. 

 

G. Definisi Operasional 

Sebelum penulis membahas lebih lanjut penelitian ini, penulis 

akan membahas terlebih dahulu judul penelitian yang akan di bahas, 

dilihat dari permasalahan yang di ambil. Dengan harapan lebih mudah 

untuk memahami maksud dari penelitian ini. Dan supaya tidak ada 

kesalahan dalam menerjemahkan istilah yang digunakan pada penelitian 

inimaka akan dijelaskan mengenai definisisnya sebagai berikut : 

1. Hukum islam adalah peraturan dan ketentuan dengan kehidupan 

berdasarkan al quran dan hadis dan ijma’ ulama. Dalam skripsi ini 

menggunakan ketentuan tentang akad mura>bah}ah. 

2. Fatwa SDN No: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah}ah adalah 

tatanan (petunjuk, kaidah, ketentuan) yang dibuat oleh majlis ulama 

Indonesia untuk dijadikan pedoman. Dalam melakukan pembiayaan 

dengan menggunakan akad mura>bah}ah. 
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3. Akad mura>bah}ah adalah kontrak jual beli yang dilakukan oleh dua 

pihak, yang harga jualnya ditambah dengan margin dan kesepakatan 

bersama. 

4. Aplikasi cicil mahasiswa adalah Aplikasi yang memberikan 

pembiayaan dan pinjaman yang di khususkan hanya untuk mahasiswa 

aktif. Dalam skripsi ini khusus meneliti tentang pembiayaan yang ada 

di dalam aplikasi cicil mahasiswa. 

 

H. Metode Penelitian. 

Metode penelitian memiliki beberapa jenis, dan para peneliti 

bebas untuk memilih jenis-jenis metode dalam menyelesaikan penelitian. 

Metode yang telah dipilih sudah jelas bahwa berhubungan dengan 

prosedur, alat dan desain penelitian.11 Penulis memilih dan menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data di antaranya meliputi : 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam bentuk penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah dilakukan dengan berdasarkan 

pada data yang didapatkan secara langsung yang didapatkan melalui 

penelusuran secara langsung berdasarkan dengan kasus yang 

diangkat.12Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu dengan cara 

menganalisis langsung kegiatan yang ada dilapangan dan fakta-fakta 

                                                           
11Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia), 1988, 51. 
12Saifuddin Azwar, Metode Penelitian; Penelitian Sebagai Kegiatan Ilmiah (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 1999), 21.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

yang ada di lapangan dituangkan serta dijelaskan dalam bentuk data. 

Berupa gambaran tentang peristiwa yang ada di lingkungan 

mahasiswa secara utuh, mahasiswa berperan sebagai subjek yang 

akan diambil.13 

2. Data yang dikumpulkan. 

Data yang dikumpulkan yaitu data yang perlu untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah.14 

a Data primer adalah berupa data mengenai praktik pembiayaan 

pada aplikasi cicil mahasiswa di UIN Sunan Ampel 

Surabaya.Dan data mengenai pebiayaan pada aplikasi cicil 

mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya menurut perspektif 

hukum Islam dan Fatwa DSN No 04 tahun 2000.. 

b Data sekunder adalah data yang bisa memperkuat dan 

memberikan informasi tambahan data pokok. Berupa buku, 

majalah, koran, website, dan lainnya yang berhubungan dengan 

aplikasi pembiayaan cicil mahasiswa. Data sekunder meliputi, 

akad murabahah, teori-teori dan lain-lain. 

 

3. Sumber data 

Di dalam penelitian ini menggunakan sumber primer dan 

sekunder, yaitu : 

                                                           
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2016), 9 
14Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknik Penulisan 
Skripsi (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 2014), 9. 
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a. Sumber Primer. 

Sumber Primer yaitu merupakan pengamatan langsung ke 

tempat dan dokumen yang di peroleh secara langsung dari 

perusahaan juga wawancara dan observasi.15 Sumber yang 

diperoleh dari sumber ini adalah : Wawancara dengan ambasador 

kampus dariaplikasi cicil mahasiswa.Dan wawancara dengan 

konsumen atau nasabah yang melaksanakan pembiayaan di 

aplikasi cicil mahasiswa. 

b. Sumber Sekunder 

Data sekunder adalah merupakan data yang tidak 

langsung tapi diperoleh dari dokumen-dokumen. Dalam hal ini 

bersumber dari penelitian yang meliputi buku buku bacaan yang 

berkaitan dengan judul penelitian dan data data yang 

terkumpul.16 Sumber data ini bersifat membantu atau menunjang 

melengkapi dan memperkuat serta memberikan kejelasan data. 

Sumber sekunder tersebut diantaranya yaitu : 

a Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, 2012. 

b Darsono, Ali Sakti dkk, Dinamika Produk dan Akad 

Keuangan Syariah Di Indonesia, 2017. 

c Fatmah, Kontrak BisnisSyariah, 2014. 

d Ikatan banking Indonesia, Mengelola BisnisPembiayaan 

(Bank Syariah), 2015. 

                                                           
155R. Soedijono, Metode Riset Bisnis (Jakarta: Universitas Gunadarma, 2008), 78. 
16S. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta), 3 
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e Saiful Jazil, Fiqih Mu’amalah. 

f Mardani, HukumSistem Ekonomi Syariah, 2015. 

g Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam (tinjauan teoritis dan 

raktis), 2010. 

h Satria Effendi, Ushul Fiqh 

i Fatwa DSN No: 04/DSN-MUI/IV/2000 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu prosedur yang 

sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk 

memperoleh data primer dilakukan dengan cara : 

a Pengamatan atau observasi 

Pengamatan dan observasi adalah kegiatan pengumpulan 

data penelitian dengan cara melihat langsung objek penelitian 

yang menjadi fokus penelitian yang di ambil.17 Dalam penelitian 

ini, peneliti memperoleh data mengenai praktik akad mura>bah}ah 

dalam pembiayaan cicil mahasiswa. 

b Wawancara (Interview) 

Teknik ini dilakukan secara langsung baik secara tatap 

muka atau melalui media tertentu antara pewawancara dengan 

narasumber yang dijadikan sebagai sumber data.18 Dalam 

penelitian ini di lakukan melalui wawancara dengan wakil dari 

                                                           
17M, Syamsudin,Operasional Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 14 
18Wina Sanjaya, PENELITIAN PENDIDIKAN: Jenis Metode dan Prosedur (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013), 263 
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pihak aplikasi cicil di UIN Sunan Ampel Surabaya atau 

ambasador aplikasi cicil mahasiswa di UIN Sunan Ampel 

Surabaya dan konsumen atau nasabah dari cicil mahasiswa di 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk mendapatkan informasi dari 

pihak yang kompeten dalam masalah yang sedang diteliti.  

c Dokumentasi 

Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengupulkan dokumen dokumen. Dokumen ini berupa bentuk 

tulisan dan gambar.19 Dalam penelitian ini akan mengambil 

dokumen melalui website resmi aplikasi cicil mahasiwa. 

Dokumen yang diambil adalah dokumen pengajuan pembiayaan, 

kuwitansi cicilan dan lain lain. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data adalah teknik menganalisa yang 

dilakukan berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis, kemudian 

dikelola dengan teknik pengolahan data yang dilakukan oleh penulis 

yakni dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data 

berhasil diperoleh maka akan dilakukan tahapan sebagai berikut 20 : 

a Editing, adalah kegiatan yang dilakukan setelah penulis selesai 

menghimpun data dilapangan. Kegiatan ini menjadi penting 

karena kenyataan bahwa data yang dihimpun kadang kala belum 

                                                           
19Dudung Abdulrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta:Kurnia Alam Semesta, 

2003),58 
20Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM, 

1995), 127. 
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memenuhi harapan penelitian, diantaranya narasumber yang 

tidak ingin berbicara terlalu banyak tentang proses pembiayaan 

pada aplikasi cicil mahasiswa. Oleh karena itu keadaan tersebut 

harus diperbaiki melalui tahap editing.21 Data yang diedit yaitu 

tentang praktik pebiayaan pada aplikasi cicil mahasiswa, berupa 

profil, prosedur pembiayaan dan fasilitas yang di sediakan oleh 

aplikasi cicil mahasiswa. 

b Organizing, adalah kegiatan menyusun data yang telah 

didapatkan ketika penulis melakukan pencarian data yang 

diperlukan dalam penelitian ini dalam karangka paparan yang 

sudah dibuat atau direncanaka secara sistematis dengan rumusan 

masalah yang ada.22 Yaitu dengan menyusun dan 

mensistematiskan data yang telah diperoleh dari awal sampai 

akhir tentang praktik pebiayaan pada aplikasi cicil mahasiswa. 

c Analyzing, adalah tahapan yang dilakukan setelah tahap editing 

dan organizing, guna menganalisis penelitian. Yaitu menganalisis 

praktik pebiayaan pada aplikasi cicil mahasiswa dalam 

pandangan hukum Islam serta FatwaDSN No: 04/DSN-

MUI/IV/2000. 

 

                                                           
21Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial format-format Kuantitatif dan Kualitif 
(Surabaya: Airlangga University Pers), 182. 
22Usman Rianse Abdi, Metodologi Penelitian: Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi (Bandung: 

CVAlfabeta, 2009), 245. 
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6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk 

mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data 

tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk 

menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah yang 

tenang sebuah penelitian.23 

Adapun analisis data yang digunakan untuk mempermudah 

dalam menganalisis data, menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Deskriptif adalah menggabarkan atau mengurangi sesuatu 

hal menurut apa adanya yang sesuai dengan realita.24 Setelah 

mengumpulkan data secara sistematis kemudian dianalisa dengan 

menggunakan pola pikir induktif, yaitu dengan mengumpulkan data 

tentang praktek pembiayaan di aplikasi cicil mahasiswa kemudian 

dianalisa menurut perspektif hukum Islam danDSN No: 04/DSN-

MUI/IV/2000.Hasil dari analisa data dituangkan dalam bentuk 

deskriptif atau mendeskriptifkan tentang teori dan praktek yang ada 

di aplikasi cicil mahasiswa di UIN sunan ampel surabaya. 

 

 

 

 

 

                                                           
23https://pastiguna.com/teknik-analisis-data diakses pada 05 Desember 2018 
24Pius PartantodanDahlan Barry, KamusIlmiahPopuler (Surabaya: Arkola 2001),111. 

https://pastiguna.com/teknik-analisis-data
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I. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini merupakan bagian yang paling penting dalam 

penelitian.25 Dalam setiap pembahasan suatu masalah, sistematika 

pembahasan sangat penting untuk mempermudah pembaca dalam 

membaca dan mengetahui alur yang terkandung didalamnya. 

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu meliputi Latar Belakang, 

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Putaka, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentangAnalisis Hukum Islam dan Fatwa 

DSN No 04 tahun 2000berisi landasan teoritis yang menjelaskan analisis 

tentang penjelasan terkait pembiayaan yang meliputi pengertian 

pembiayaan, jenis-jenis pembiayaan, skema pembiayaan mura>bah}ah, 

syarat dan ruku pembiayaan, ketentuan pembiayaan serta hukum Islam 

yang melandasi adanya pembiayaan guna untuk memberi landasan pada 

bab berikutnya. 

Bab ketiga menjelaskan tentang Akad Mura>bah}ah Dalam 

Pembiayaan Pada Aplikasi Cicil Mahasiswa berisi tentangfakta lapangan, 

membahas praktek dan data lapangan tentang deskripsi wilayah 

penelitian, dan tentunya yang terpenting akan membahas mengenai 

praktek pelaksanaan aplikasi pembiayaan cicil mahasiswa, yang termasuk 

didalamnya subyek, objek, dan akad yang digunakan.  

                                                           
25UIN Sunan Ampel, Teknik Penulisan Karya Ilmiah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2017), 

374  
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Bab keempat Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN No 04 tahun 

2000Terhadap Akad Mura>bah}ah.  Dalam Pembiayaan Pada Aplikasi Cicil 

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya berisi tentang analisis 

praktikakad mura>bah}ah dalam pembiayaan pada aplikasi cicil mahasiswa 

di UIN Sunan Ampel Surabaya  dan analisis Hukum Islam DanFatwa 

DSN No 04 tahun 2000. Terhadap Akad Mura>bah}ah Pada Aplikasi Cicil 

Mahasiswa di UIN Sunana Ampel Surabaya. 

Bab kelima Penutup merupakan bagian paling akhir dari skripsi 

yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Akad Mura>bah}ah 

1. Pengertian Mura>bah}ah 

Secara bahasa, kata mura>bah}ah berasal dari bahasa Arab yaitu 

ribh (ربح) yang artinya “keuntungan”. Kamus Ali Mutahar juga 

menjelaskan bahwa kata mura>bah}ah dalam Bahasa Arab adalah 

mura>bah}ah  (مرابحة) asal kata dari isim masdar ربح yang artinya 

keuntungan atau laba.26 Sedangkan secara terminologi pengertian 

mura>bah}ah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang di sepakati.27 Pada prinsipnya mura>bah}ah itu jual 

beli, ketika ada permintaan dari nasabah, lalu bank menjual kepada 

nasabah dengan harga asli ditambahkan dengan margin keuntungan 

yang telah disepakati.28 Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 

(DSN) No. 04/DSN-MUI/VI/2000 juga menjelaskan bahwa, 

mura>bah}ah adalah jual beli barang kepada nasabah (pemesan) dengan 

harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini 

Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang diperlukan.29Karnaen Atmadja dan 

                                                           
26Ali Mutahar, kamusarabindoneisa, (Jakarta: PT IkrarMandiriAbadi, 2005), 552. 
27Muhammad syafi’i antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta:Gema Insani, 

2001),101 
28Darsono, dkk, Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2017) 222 
29Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, No: 04/DSN-MUI/IV/2000, TentangMura>bah}ah. 
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Syafi’i Antonio menjelaskan bahwa mura>bah}ah adalah pembelian 

barang dengan cara pembayaran ditangguhkan.30 

Mura>bah}ah dalam fiqh Islam yang berarti suatu bentuk jual beli 

tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi 

harga barang dan biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan yang 

diinginkan.31 

Para ahli hukum Islam mendefinisikan akad bai’ al-mura>bah}ah 

sebagai berikut : 

a Abd ar-Rahman al-Jaziri mendefinisikan akad bai’ al-

mura>bah}ah adalah menjual barang dengan harga pokok beserta 

keuntungan dengan syarat syarat tertentu. 

b Menurut Wahbab al-Zuhayli adalah jual beli dengan harga 

pertama (pokok) beserta tambahan keuntungan. 

c Ibn Qudamah, ahli hukum hambali, mengatakan bahwa arti jual 

beli mura>bah}ah adalah jual beli dengan harga pokok ditambah 

margin keuntungan.32 

d Ibn Rusyd, filosof dan ahli hukum maliki, mendefinisikan 

sebagai berikut :  

                                                           
30Karnaen Purwaatmadja dan Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, (Yogyakarta: 

Dana Bhakti Wakaf, 1992), 25 
31Ascarya, Akad&Produk Bank Syariah, (Jakarta: RajawaliPers, 2013) 81. 
32Suqiyah Musafa’ah dkk, Hukum Ekonomi Dan Bisnis Islam “Struktur Akad Tijari dalam 
Hukum Islam”, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013) 94. 
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عْلَةَ وَيَشْتََِطُ انََّ الْمُرَابَََةَهِيَ انَْ يَذْكُرَ  مَنَ الَّذِي اشْتَ رَى بِهِ السِّ الْبَائِعُ الْمُشْتََِى الشَّ
 عَلَيْهِ ربََِْا 

 

Artinya : "Sesungguhnya mura>bah}ah adalah apabila 

penjual menyebutkan harga barang kepada pembeli disertai 

dengan adanya keuntungan.33 

 

Dengan kata lain, akad jual beli mura>bah}ah adalah suatu bentuk 

jual beli dimana penjual memberi tahu kepada pembeli tentang harga 

pokok (modal) barang dan pembeli membelinya berdasarkan harga 

pokok tersebut, kemudian memberikan margin keuntungan kepada 

penjual sesuai dengan kesepakatan. Tentang "keuntungan yang 

disepakati" penjual harus memberitahu pembeli tentang harga 

pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang 

ditambahkan pada biaya tersebut.34 

Mura>bah}ah merupakan kontrak untuk jual beli biasa, harga jual 

terdiri dari harga pembelian ditambah dengan suatu margin dengan 

persentase mark up atau cost plus tertentu, sebagai keuntungan 

penjual. Harga pokok harus diketahui oleh pembeli. Akad mura>bah}ah 

tidak dapat diperpanjang, tetapi waktu pembayarannya bisa ditunda 

sampai waktu yang di sepakati, tetap tanpa tambahan harga, 

                                                           
33Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibn Rushd al-Qurtubi, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat 
al-Muqtasid (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), II: 161. 
34Suqiyah Musafa’ah dkk, Hukum...... 94-95. 
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pengaturan ulang pembelian barang yang telah dijual tidak 

diperbolehkan.35 

Dalam fiqih Islam, mura>bah}ah menggambarkan suatu jenis 

penjualan. Dalam transaksi mura>bah}ah, penjual sepakat dengan 

pembeli untuk menyediakan suatu produk, dengan ditambah jumlah 

keuntungan tertentu diatas biaya produksi. Disini, penjual 

mengungkapkan biaya sesungguhnya yang dikeluarkan dan berapa 

keuntungan yang hendak diambilnya. Pembayaran dapat dilakukan 

saat penyerahan barang atau ditetapkan pada tanggal tertentu yang 

disepakati.36 

Dalam istilah buku himpunan fatwa DSN (Dewan Syari'ah 

Nasional) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan mura>bah}ah adalah 

menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 

pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

laba. 

Jadi, singkatnya, mura>bah}ah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli. "Keuntungan yang disepakati" 

berarti penjual harus memberitahu pembeli tentang harga pembelian 

barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan.37 

 

                                                           
35Dewan Pengurus Nasional, Ekonomi Dan Bisnis Islam “Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan 
Bisnis Islam”, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 32. 
36Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 95. 
37Suqiyah Musafa’ah dkk, Hukum...... 95. 
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2. Dasar Hukum Mura>bah}ah 

Akad mura>bah}ah sebagai sarana tolong menolong dan kerja 

sama antara umat manusia dan mempunyai landasan al quran dan 

sunnah Rasulullah saw. Serta dasar hukum mura>bah}ah ada tiga yaitu : 

a. Al Quran 

1) QS an Nisa’ (4) 29 yang berbunyi : 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلََّّ انَْ تَكُونَ تَِِارةًَ  يآَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا لََ تأَْكُلُوُآ امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 ( 29)عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ وَلََ تَ قْتُ لُوْآ انَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا 

Artinya : wahai orang orang yang beriman janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang 

kepadamu.38 

  

2) QS al Baqarah (2) 275 yang berbunyi : 

يْطَنُ مِنَ  كَمَا يَ قُومُ الَّذِى يَ تَخَبَّطهُُ الشَّ الََّذِينَ يأَْ كُلُوْنَ الرِّ بَ وَاْلََ يَ قُو مُو نَ إِلََّ
اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الرِّبوَاْ قل وَأَحَلَّ اللهُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّبوَاْ ج  الْمَسِّ ج ذَلِكَ بأَِ ن َّهُمْ قاَلُواْ إِنََّّ

نْ رَّبِّه فَآنَ تَ هَى فَ لَهُ, مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ, إِلََ اللهِ صل وَمَنْ  فَمَ نْ جَآءَهُ، مَوْ عِظَةٌمِّ
 عَادَ فأَُوْلَعِكَ أَصْحَبُ آلنَّارِ صل هُمْ فِيهَا خَلِدُونَ )275(

Artinya : orang orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba. Padalah Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang 

siapa mendapat peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah di perolehnya dahulu menjadi 

miliknyadan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang 

siapa mengulangi, mana mereka itu penghuni neraka, mereka 

kekal didalamnya.39 

                                                           
38Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemah, (Bandung : PT Sygma Examedia Arkanleema), 

83. 
39Ibid,..47.  
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3) QS al baqarah (2) 280 yang berbunyi : 

 

رلٌَّكُمْ اِنْ كُنْتُمْ تَ عْلَمُوْ نَ   وَاِنْ كَا نَ ذُ وْعُسْرَةٍ فَ نَظِرةٌَ اِلََ مَيْسَرةٍَ قل وَانَْ تَصَدَّ قُ وْاخَي ْ

Artinya : dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, 

maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh 

kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahuinya.40 

b. Al Hadis 

1) H.R Muslim 

هَا: أَنَّ رَسُوْلَُلِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اِشْتَ رَى مِنْ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِى الُله عَن ْ
  يَ هُوْدِيٍّ طعََا مًا أِلََ أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دِرُعًا لَهُ مِنْ حَدِيْد

 

Artinya : “Diriwayatkan dari Aisyah R.A : Rasulullah saw 

pernah membeli makanan dengan waktu tertentu (tempo) 

kepada orang Yahudi, dan beliau memberikan agunan berupa 

baju besi kepadanya”.41 

 

 

c. Ijma’ 

Umat Islam telah berkonsensus tentang keabsahan jual 

beli, karena manusia sebagai anggota masyarakat selalu 

membutuhkan apa yang dihasilkan dan dimiliki oleh orang lain, 

oleh karena itu jual beli adalah salah satu jalan untuk 

                                                           
40Departemen Agama RI, Al Quran dan....... 47. 
41Al-Hafizh Taki Al-Din, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam Anggota IKAPI 

DKI,2006), 523. 
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mendapatkannya yang sah, demikian maka mudahlah bagi setiap 

individu untuk memenuhi kebutuhannya.42 

Dari ayat dan hadith yang menerapkan tentang mura>bah}ah 

diatas dan juga didukung oleh pendapat para jumhur ulama’ maka 

hukum mura>bah}ah diperbolehkan menurut ajaran Islam, asalkan tidak 

ada unsur penipuan. 

3. Rukun dan Syarat Mura>bah}ah 

Para ahli hukum Islam menetapkan rukun dan beberapa syarat 

akad mura>bah}ah. Rukun dan syarat akad mura>bah}ah sebagaimana 

pada umumnya yaitu : 

a. Penjual 

Syarat sahnya penjual adalah  

1) Cakap hukum adalah orang dewasa yang menjalankan aturan 

hukum, tidak orang gila atau anak kecil. 

2) Sukarela (ridho), tidak dalam keadaan terpaksa, dipaksa, 

dibawah tekanan.43 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلََّّ اَ مْوَالَكُمْ آ اَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا لََ تأَْكُلُوُ  يآَ كُونَ تَِِارةًَ نْ تَ  بَ ي ْ
 ( 29)نْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا آ اَ نْكُمْ وَلََ تَ قْتُ لُوْ عَنْ تَ راَضٍ مِ 

 

Artinya : wahai orang orang yang beriman janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

                                                           
42Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: (UPP) AMP YKPN, 

1983), 23. 
43Nurul Huda & Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktik, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 46 
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benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang 

kepadamu.44 

 

b. Pembeli 

Syarat menjadi seorang pembeli sebagai berikut : 

1) Cakap hukum adalah orang dewasa yang menjalankan aturan 

hukum, tidak orang gila atau anak kecil. 

2) Sukarela (ridho), tidak dalam keadaan terpaksa, dipaksa, 

dibawah tekanan.45 

فَهَآءاََ  هَاوَاكْسُوْهُمْ وَقُ وْلُوْالَُ  لَّتِْ مْوَلَكُمُ وَلََتُ ؤْتُ وْاالسُّ مْ قَ وْلًَمَعْرُوْفاًجَعَلَ اللهُ لَكُمْ قِيَمًا وَارْزقُُ وْهُمْ فِي ْ  

Artinya : Dan janganlah kamu serahkan pada orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 

harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

baik.(An-Nisaa:5)46 

c. Barang yang akan diperjual belikan  

Barang yang diperjual belikan haruslah barang barang 

yang nyata dan bukan berupa dokumen dokumen kredit. Syarat 

barang yang akan diperjual belikan : 

1) Tidak termasuk yang diharamkan / dilarang. 

2) Bermanfaat. 

3) Penyerahannya dari penjual ke pembeli dapat dilakukan. 

                                                           
44Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemah........ 83. 
45Nurul Huda &Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan.......46 
46Departemen Agama RI, Al Quran......... 77. 
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4) Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad. 

5) Sesuai spesifikasinya yang diterima pembeli dan diserahkan 

pembeli.47 

فِيْمَاتََلِْكُ  وَلََبَ يْعَ  إِلََّ  

Artinya : Tidak sah jual beli kecuali terhadap barang yang 

dimiliki sendiri. (HR. Abu Dawud: 2190) 

 

يْتَةِ وَاْلْنِْزيِْروَِاْلََصْنَامِ إِنَّ الَله وَرَسُوْلَهُ حَرَّمَ بَ يْعَ الْْمَْرِ وَا 
َ

لم  

Artinya : Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan 

jual beli khamr (minuman keras), bangkai, babi, dan 

berhala.48 

 

d. Harga 

Syarat penentuan harga adalah : 

1) Harga awal harus diketahui nasabah. 

2) Besarnya keuntungan harus di sepakati oleh kedua pihak 

yang berakad. 

3) Penjual wajib menyampaikan keuntungan dan pembeli berhak 

mengetahui serta menyetujui. 

e. Ijab dan kabul 

Syarat ijab kabul yang harus dijalankan : 

1) Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa 

berakad. 

                                                           
47Nurul Huda &Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan.......46 
48Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfahani, Fiqih Sunnah Imam Syafi’i, (Jakarta: Fatham 

Media Prima) 250. 
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2) Antara ijab dan kabul (serah terima) harus selaras baik dalam 

spesifikasi barang maupun harga yang disepakati. 

3) Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan 

keabsahan transaksi pada hal atau kejadian yang akan datang. 

4) Tidak membatasi waktu.49 

4. Macam-Macam Mura>bah}ah 

a. Berdasarkan salah satu kategori, jual beli dibedakan menjadi dua, 

yaitu : 

1) Jual beli tawar menawar (ba’i al musa >wamah) 

Yang dimaksud jual beli tawar menawar adalah suatu 

bentuk jual beli yang dikenal dalam fiqih dimana pembeli 

tidak diberitahu harga pokok barang yang dibeli oleh penjual. 

2) Jual beli amanah/kepercayaan (ba’i al ama >nah) 

Yang dimaksud jual beli amanah (ba’i al ama >nah) adalah 

suatu bentuk jual beli dimana pembeli diberi tahu secara jujur 

harga pokok barang.disebut jual beli kepercayaan karena (ba’i 

al ama>nah), karena pembeli bersandar pada kejujuran penjual 

semata tentang informasi harga barang yang dibelinya. 

Jual beli amanah (ba’i al ama >nah) ini dalam fiqih Islam 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu : 

 

 

                                                           
49Nurul Huda &Mohamad Heykal, LembagaKeuangan........ 46 
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a) Jual beli mura>bah}ah (ba’i al mura >bah}ah) 

Yaitu menjual harga asal ditambah dengan margin 

keuntungan. 

b) Jual beli dibawah harga pokok (ba'i al wadi>ah) 

Yaitu menjual dengan harga jual dibawah harga 

asal dengan pengurangan yang diketahui.  

c) Jual beli kembali modal (ba’i al tauliyah) 

Yaitu menjual dengan harga beli tanpa mengambil 

keuntungan sedikitpun.  

d) Jual beli mengikutsertakan (ba’i al ishra>k) 

Yaitu pembeli membeli sebagian dari barang sesuai 

dengan prosentase hara pokok, sehingga pembeli 

bersekutu dengan penjual dalam pemilikan barang 

tersebut.  

b. Akad ba’i mura>bah}ah  dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1) Mura>bah}ah tanpa pesanan 

Yaitu jual beli mura>bah}ah dilakukan dengan tidak 

melihat ada yang pesan dan tidak, sehingga penyediaan 

barang dilakukan sendiri oleh bank syari’ah atau Lembaga 

lain yang memakai jasa ini, dan dilakukan tidak terkait 

dengan jual beli mura>bah}ah itu sendiri. 
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2) Mura>bah}ah berdasarkan pesanan 

Yaitu jual beli mura>bah}ah dimana dua pihak atau lebih 

bernegoisasi tau berjanji satu sama lain untuk melaksanakan 

suatu kesepakatan bersama, dimana pesanan (nasabah) 

meminta bank untuk membeli asset yang kemudian secara sah 

oleh pihak kedua. 

c. Berdasarkan sumber dana yang digunakan secara garis besar dapat 

dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu : 

1) Pembiayaan mura>bah}ah yang didanaidengan URIA 

(Unrestricted Investment Account atau Investasi 

TidakTerikat) 

2) Pembiayaan mura>bah}ah yang didanaidengan RIA (Restricted 

Investment Account atau Investasi Terikat) 

3) Pembiayaan mura>bah}ah yang didanai dengan modal instansi 

(Bank atau Pegadaian)  

d. Sedangkan jika dilihat dari cara pembayarannya, maka mura>bah}ah 

dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu : 

1) Mura>bah}ah taqsit, ialah jual beli mura>bah}ah dimana 

pembayaran cicilan dilakukan secara angsuran rutin tiap 

bulan.  

2) Mura>bah}ah mu’ajjah ialah jual beli mura>bah}ah dimana 

pembayaran cicilan dilakukan diawal bulan saja, kemudian 

dilunasi sekaligus diakhir bulan sesuai dengan kesepakatan.  
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3) Mura>bah}ah naqdan ialah jual beli murabahah dimana 

pembayaran dilakukan secara tunai diawal akad.50 

 

5. Pengaplikasian Mura>bah}ah 

Secara umum aplikasi akad mura>bah}ah dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        2. Beli barang tunai     3. Kirim barang 

 

Gambar 2.1 Proses Pembiayaan Akad Mura>bah}ah51 

6. Pembebanan Biaya Mura>bah}ah 

Para ulama berbeda pendapat tentang biaya apa saja yang 

harus dibebankan. Madzab Maliki memiliki pendapat bahwa 

                                                           
50Suqiyah Musafa’ah, Hukum…... 103-105. 
51Ascarya, Akad &........., 83. 

1. Negoisasi dan 

persyaratan 

3a. Akad 

Murabahah 

3b. Serah 

terima barang 
BANK NASABAH 

4. Bayar 

kewajiban 

SUPLIER PENJUAL 
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membolehkan biaya biaya yang langsung terkait dengan transaksi 

jual beli itu dan biaya-biaya yang tidak langsung terkait dengan 

transaksi tersebut, namun memberi nilai tambah padabarang tersebut. 

Sedangkan pendapat Ulama mazhab Syafi’i membolehkan 

membebankan biaya-biaya yang secara umum timbul dalam suatu 

transaksi jual beli kecuali biaya tenaga kerjanya sendiri karena 

komponen ini termasuk dalam keuntungannya. Begitu pula dengan 

biaya-biaya yang tidak menambah nilai barang tidak boleh 

dimasukkan sebagai komponen barang. 

Begitu juga pandangan madzab Hanafi, membolehkan 

membebenkan biaya biaya yang secara umum timbul dalam suatu 

transaksi jual beli, namun mereka tidak membolehkan biaya-biaya 

yang memang semestinya dikerjakan oleh penjual. 

Ulama madzab Hambali berpendapat bahwa semua biaya 

langsung maupun tidak langsung dapat dibebankan pada harga jual 

selama biaya-biaya itu harus dibayarkan kepada pihak ketiga dan 

akan menambah nilai barang yang dijual.52 

 

 

 

 

                                                           
52Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006) 114 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

B. DSN MUI dan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Mura>bah}ah 

1. Deskripsi Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Mura>bah}ah 

Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang mura>bah}ah 

ditetapkan dalam rapat pleno dewan syariah nasional pada sabtu, 

tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H atau 1 april 2000 M. Dan 

ditandatangani oleh ketua Prof. KH. Ali Yafie dan sekertarisnya Drs. 

H.A. Nazri Adlani beserta anggota-anggotanya. 

Dalam fatwa ini mengatur enam hal dalam melakukan akad 

mura>bah}ah yaitu : 

Pertama : Ketentuan Umum Mura>bah}ah dalam Bank Syariah. 

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas 

riba. 

2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah 

Islam. 

3. Bank membiayai sebagai atau seluruh harga pembelian barang 

yang telah disepakati kualifikasinya. 

4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 

sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 

(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 

keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu 

secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 

yang diperlukan. 

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut 

pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 

nasabah. 

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 

barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus 

dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjasi milik bank. 
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Kedua : Ketentuan Mura>bah}ah kepada Nasabah. 

1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu 

barang atau aset kepada bank. 

2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli 

terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan 

pedagang. 

3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan 

nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang 

telah disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut 

mengikat, kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak 

jual beli. 

4. Dalam jual beli bank dibolehkan meminta nasabah ubtuk 

membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 

pemesanan. 

5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya 

riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 

6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung 

oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada 

nasabah. 

7. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari 

uang muka, maka 

a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 

tinggal membayar sisa harga. 

b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank 

akibat pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak 

mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. 

Ketiga : Jaminan dalam Mura>bah}ah. 

1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 

dengan pesananya. 

2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang 

dapat dipegang. 

Keempat : Utang dalam Mura>bah}ah. 

1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi 

murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang 

dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika 

nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan 

atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan 

utangnya kepada bank. 

2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran 

berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruhnya. 

3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah 

tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia 

tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta 

kerugian itu diperhitungkan. 
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Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Mura>bah}ah. 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 

penyelesaian utangnya. 

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau 

jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari’ah 

setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

Keenam : Bangkrut dalam Mura>bah}ah. 

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan 

utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 

sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 

 

Dari keenam hal yang telah ditetapkan oleh dewan syariah 

nasional dalam fatwa tersebut, yang terkait dengan skripsi ini yaitu 

perihal yang pertama tentang ketentuan umum mura>bah}ah dalam 

bank syariah. Serta perihal ketiga yang menjelaskan jaminan dalam 

mura>bah}ah. 
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BAB III 

PRAKTIK AKAD MURA>BAH}AH PADA APLIKASI CICIL MAHASISWA DI 

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 

A. Gambaran umum tentang aplikasi Cicil Mahasiswa 

1. Sejarah aplikasi cicil mahasiswa 

Sejak berdirinya aplikasi cicil yang dikhususkan untuk 

mahasiswa, banyak mahasiswa yang terbantu dengan adanya jasa 

finance dari aplikasi ini. Mahasiswa bisa membeli keuntuhan kuliah 

dengan cara cicilan. Aplikasi cicil didirikan oleh dua sahabat pada 

tahun 2016 dan terdaftar dan diawasi oleh OJK. Mereka berdua 

berbeda kewarganegaraan, Edward Widjonarko berasal dari Indonesia 

dan Leslie berasal dari Singapura. Yang bertemu ketika mereka 

mengambil program master di INSEAD. Keduanya memang memiliki 

keinginan yang sama untuk menjadi enterpreneur khususnya starup.  

Background pekerjaan Edward dan Leslie yang lama 

menggeluti dunia finance, yang menjadi sebab mereka memutuskan 

untuk membuat sebuah starup finance yang berbasis teknologi. Ide ini 

muncul ketika Edward masih menginjak bangku kuliah S1 di Institut 

Teknologi Bandung (ITB). Edward terinspirasi karena dimasa kuliah 

beliau tidak bisa membeli laptop untuk mengerjakan tugas kuliah. 

Saat itu Edward merupakan salah satu mahasiswa bidikmisi yang 

tidak sanggup untuk membeli laptop secara tunai. Sedangkan saat itu 

tidak ada program cicilan yang di khususkan untuk mahasiswa. 
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Setiap program cicilan hanya bisa diberikan dan dijalankan oleh 

orang yang sudah memiliki pekerjaan, dan telah memiliki gaji tetap 

setiap bulannya. Edward menyadari bahwa mahasiswa masih sulit 

untuk mendapatkan pinjaman kredit, apalagi pinjaman dari bank 

untuk membeli laptop. Dari situ Edward ingin agar mahasiswa-

mahasiswa lain tidak mengalami hal yang sama seperti yang di alami 

oleh beliau, saat harus menabung berbulan-bulan sebelum dapat 

membeli kebutuhan kuliah yang bersifat mendesak. 

Saat berdirinya aplikasi cicil pertamakali, cicil memberikan 

akses pembiayaan bagi mahasiswa di Jakarta dan Bandung, setelah di 

dua kota tersebut berhasil, cicil melebar ke Yogyakarta dan tahun-

tahun berikutnya menyebar ke kota lain yaitu Surabaya, Malang, dan 

Semarang.Pada awalnya cicil hanya memiliki dua produk kebutuhan 

fungsional, yang mana produk tersebut produk tersebut paling banyak 

dibutuhkan mahasiswa yaitu laptop dan ponsel. Selain hal tersebut 

cicil juga melayani pembiayaan untuk perlengkapan hobi. Misalnya : 

kamera untuk menunjang hobi fotografer atau perlengkapan kamping 

untuk anak MAPAL. 

Selain itu aplikasi cicil membuka program Student 

Ambassador. Tujuan dari student ambassador adalah memberi 

kesempatan mahasiswa untuk belajar berwirausaha di starup dengan 

praktek secara langsung, serta untuk mengajak mahasiswa bersama-

sama untuk membangun cicil agar lebih maju. Peran dari student 
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ambassadorsendiri untuk meningkatkan brand awareness cicil di 

lingkungan kampus, serta membantu mahasiswa yang sedang 

mengajukan fasiitas di cicil mahasiswa, mengembangkan layanan dan 

strategi cicil berdasar pada pengamatan di lingkungan 

kampus.Prestasi cicil saat ini adalah terpilih dalam Google Launchpad 

Accelerator Program pada bulan Juli 2017 di San Francisco, Amerika 

Serikat.53 

2. Profil aplikasi cicil mahasiswa 

Aplikasi cicil mahasiswa adalah merupakan lembaga non-bank 

yang telah terdaftar dan di awasi oleh OJK. Aplikasi cicil mahasiswa 

merupakan sebuah aplikasi yang di dirikan untuk mempermudah 

mahasiswa, dalam bentuk pembiayaan dan pinjaman. Mengapa harus  

mengajukan pembiayaan di aplikasi cicil, karena aplikasi ini tidak 

mempersulit nasabah. Namun, aplikasi cicil menawarkan cicilan yang 

ringan, tidak perlu menunggu untuk mengumpulkan tabungan. 

Fleksibel, pilih skema pembayaran mencicil yang sesuai dengan 

keinginan nasabah. Dan no credit card needed, nasabah tidak perlu 

memiliki kartu kredit untuk mencicil. 

Untuk tempat pengoperasian aplikasi cicil terletak di Jakarta 

yang di kelola oleh tim dari Edward. Sedangkan di kota lainnya 

memiliki struktur organisasi yang memiliki kepala koordinasi sendiri-

sendiri. Karena di setiap kota terdapat struktur organisasi yang 

                                                           
53Cicil, blog.cicil.co.id, di akses pada 2 april 2019 
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berbeda. Tetapi dalam skripsi ini peneliti fokus di wilayah Surabaya 

tepatnya kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Maka di dalam 

struktur kepengurusan hanya mencantumpakan kepengurusan di 

Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 3.1 struktur organisasi cicil di surabaya.54 

 

 

 

 

                                                           
54Burhan Robith Dinaka,Wawancara, Surabaya,10 April 2019. 

Kampus Koordinator 

Marketing Operation 

Suportting Rool 

Event Media Partmer Ambassador Lead Twisent Non Partner 

Ship 

Student Ambassador 

UINSA 

(Burhan Robith Dinaka) 
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3. Produk-produk yang ditawarkan 

Dalam cicil mahasiswa memberikan dua produk yaitu : 

a. Pembiayaan 

Produk pembiayaan di aplikasi cicil mahasiswa berupa 

pembelian barang elektronik serta barang-barang yang dibutuhkan 

mahasiswa untuk menunjang hobi serta kegiatan perkuliahan. 

Produk pembiayaan dari cicil adalah : 

1) Bags. 

2) Basketball Shoes. 

3) Best Seller. 

4) Cameraand assesoris. 

5) Fashion. 

6) Kost-kost an  

7) Notebook 

8) Shoes. 

9) iPhone. 
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Sedangkan cara untuk melakukan pembiayaan di aplikasi 

cicil mahasiswa adalah sebagai berikut : 

1) Mencari produk atau barang yang ingin dibeli. 

2) Setelah barang yang diinginkan ketemu, copy link. 

3) Mengajukan pembiayaan di cicil melalui link yang telah 

dicopy. 

4) Mengisi alamat pengiriman secara detail. 

5) Konfirmasi alamat pengiriman. 

6) Syarat dan ketentuan melakukan pembiayaan di aplikasi cicil 

mahasiswa. 

a) Tidak dapat melakukan perubahan apapun. 

b) Tidak dapat memilih kurir pengiriman. 
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c) Pesanan tidak dapat dibatalkan setelah membayar uang 

muka. 

d) Tidak dapat membelikan barang untuk orang lain. 

e) Cicil tidak bertanggung jawab atas kesalahan pemilihan 

reputasi penjual. 

f) Cicil hanya membantu pembiayaan. 

g) Cicil tidak bertanggung jawab terhadap kelalaian penjual. 

7) Setelah produk diterima oleh pihak cicil. 

8) Mulai menjalankan cicilan. 

 

b. Pinjaman  

Produk pinjaman yang di fasilitasi oleh cicil mahasiswa 

yaitu pinjaman uang kuliah. Sedangkan cara untuk mendapatkan 

pinjaman uang kuliah adalah 

1) Registrasi di Aplikasi Cicil. 
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2) Lengkapi data diri dan pilih jenis pinjaman. 

3) Verifikasi data proses 5 hari kerja. 

4) Pembayaran DP kepada cicil dan melengkapi dokumen 

perjanjian pembiayaan. 

5) Cicil melakukan pembayaran uang kuliah tunggal ke 

sekolahmu. 

6) Bayar cicilan bulananmu. 

 

 

Sedangkan dukumen yang perlu disiapkan adalah 

 

Dokumen Penjamin  
Penjamin 

Karyawan Profesional Wiraswasta 

KTP √  √ √   √ 

KTM √       

Mutasi 

rekening 

pribadi 3 

bulan terakhir   √ √ √ 

Slip gaji   √     
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GAMBAR 3.2 Dokumen yang harus di penuhi.55 

4. Syarat menjadi nasabah di Cicil mahasiswa 

Tatacara untuk menggunakan aplikasi Cicil ini telah di 

perbaharui. Perbaharuannya terletak di sistem pada aplikasi android 

dan webside cicil, yaitu adanya peningkatan keamanan dengan 

verifikasi nomor handphone dan email. Dilakukannya pembaharuan 

supaya memberikan kenyamanan berkomunikasi dan keamanan 

bertransaksi. Verifikasi email dan nomor handphone ini dilakukan 

pada saat mendaftar. Tujuan dari verifikasi adalah nasabah bisa 

menggunakan akun secara sah, dan untuk pendataan penggunaan 

platform Cicil. 

Tata cara melakukan verifikasi pada webside adalah : 

a. Buka cicil.co.id kemudian klik tombol “Login/Register” yang ada 

di pojok kanan atas halaman. 

                                                           
55Cicil, blog.cicil.co.id, di akses pada 2 april 2019 

Surat izin 

praktek 

(profesi)     √   

Mutasi 

rekening 

pribadi 3 

bulan terakhir       √ 

Kartu 

keluarga/ 

dokumen 

pendukung 

untuk 

membuktikan 

hubungan 

antara 

penjamin dan 

peminjam √ √ √ √ 
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b. Isi email, nomor handphone, dan password, kemudian klik “Daftar 

Baru”. 

c. Pastikan email dan nomor handphone yang ingin digunakan benar 

dan masih di pakai. 

d. Setelah itu, masuk ke halaman verifikasi handphone.a 

Dimana akan diberikan kode OTP melalui SMS. Lalu 

masukkan kode tersebut dalam kolom yang telah disediakan. 

Apabila kode gagal dikirim melalui SMS sebanyak 3 kali, maka 

kode akan dikirimkan melalui metode missed call, dimana 4 digit 

terakhir dari nomor yang menghubungi nasabah adalah kode yang 

otomatis akan masuk. 

e. Setelah verifikasi handphone berhasil, nasabah akan masuk ke 

halaman verifikasi email. 

Dimana link verifikasi akan di kirim melalui email, nasabah 

hanya perlu membuka email dan meng-klik link verifikasi yang 

dikirim oleh pihak aplikasi cicil. Lalu nasabah kembali ke halaman 

verifikasi dan klik tombol “Saya sudah verifikasi”. 

Tata cara melakukan verifikasi pada aplikasi di handphone 

adalah : 

a. Buka aplikasi aplikasi cicil pada handphone, kemudian klik 

“Account” yang ada di bagian bawah. 

b. Isi email, nomor handphone, dan password, kemudian klik 

“Daftar”. 
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c. Pastikan email dan nomor handphone yang akan digunakan oleh 

nasabah sudah benar dan masih di gunakan. 

d. Selanjutnya, nasabah akan masuk ke halaman verifikasi 

handphone. 

Dimana nasabah akan di missed call oleh pihak aplikasi 

cicil untuk mengetahui kode verifikasi. Dengan cara nasabah harus 

mengklik “Hubungi saya”. Lalu, 4 digit terakhir yang 

menghubungi nasabah adalah kode verifikasinya. Apabila nasabah 

telah mencoba sebanyak 3 kali dan tetap mengalami kegagalan, 

maka kode akan di kirim melalui media SMS. 

e. Setelah itu, nasabah akan masuk ke halaman verifikasi email, 

nasabah hanya perlu membuka email dan meng-klik verifikasi 

yang telah dikirim. Serta kembali ke halaman verifikasi email dan 

klik tombol “Saya Sudah Aktifasi”.56 

 

B. Praktek akad mura>bah}ah pada aplikasi cicil mahasiswaUIN Sunan Ampel 

Surabaya 

Keberadaan aplikasi cicil sangat membantu mahasiswa, baik 

mahasiswa yang mengajukan pinjaman, pembiayaan maupun mahasiswa 

yang belajar menjalankan finance.Proses transaksi yang di terapkan di 

aplikasi cicil mahasiswa mudah dan bisa dijalankan oleh setiap pengguna. 

Aplikasi ini dijalankan dengan sistem jual beli yang dilakukan pihak 

                                                           
56Cicil, blog.cicil.co.id, di akses pada 2 april 2019 
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aplikasi cicil dengan nasabah, harga jual yang dipasarkan dalam produk 

pembiayaan didapat dari  harga beli disertai dengan tambahan harga.  

Proses transaksi awal sampai akhir di aplikasi cicil mahasiswa 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendownload aplikasi cicil di playstore. 

 

2. Mendaftarkan diri sebagai nasabah dengan mengisi data diri 

secara rinci sesuai dengan KTP. 
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3. Mencari barang yang ingin dibeli secara online di market place 

seperti lazada, tokopedia dan lain lain. 
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4. Setelah menemukan barang yang ingin dibeli, copy linknya dan 

salin di pencarian aplikasi cicil. 

 

5. Mengisi keterangan barang yang ingin di Cicil beserta alamat 

tempat pengiriman secara detail. 
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6. Secara otomatis  pihak aplikasi cicil memberikan perhitungan 

pembiayaan dari harga beli barang ditambah dengan margin tanpa 

adanya perjanjian. 

 

7. Setelah pengajuan pembiayaan di konfirmasi dari pihak aplikasi 

cicil. Maka nasabah dipertemukan dengan ambassador, disini 

ambassador memiliki 2 peran yaitu sebagai wakil dan saksi. 

8. Nasabah membayar DP, selanjutnya nasabah mulai menyicil per 

bulannya. 

Berikut ini adalah kutipan dan tanggapan dari wawancara secara 

langsung oleh beberapa nasabah yang mengajukan pembiayaan dan 

pinjaman di aplikasi cicil sebagai berikut : 

Menurut narasumber pertama yaitu Fitria Febriana Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam semester 8 mengatakan bahwa : 

“Memang benar saya melakukan pembiayaan di cicil mahasisiwa, disini 

saya mengajukan pembiayaan, pembiayaan yang saya ambil adalah berupa 
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pembiayaan pembelian handphone. Tenggang waktu pembiayaannya 

selama 6 bulan. Menurut saya proses di aplikasi cicil mahasiswa ini 

sangatlah mudah dijalankan serta tidak merepotkan nasabah yang ingin 

melakukan pembiayaan. Untuk tanggapan mengenai aplikasi cicil, 

aplikasi ini sudah sangat baik. Alasan memilih pembiayaan di cicil karena 

disini tidak ada bunga melainkan margin. Praktek pembiayaan di aplikasi 

cicil sangat mudah hanya dengan memiliki dan menjadi nasabah di 

aplikasi cicil, mengajukan permohonan pembiayaan dan menunggu 

selama 3 hari kerga agar permohonan di acc oleh pihak aplikasi cicil, lalu 

dipertemukan dengan student ambassador untuk melakukan perjanjian 

pembiayaan tetapi untuk penetapan margin nasabah tidak mengetahui”57 

Bisa disimpulkan bahwa, narasumber yang pertama merasa terbantu 

dengan adanya aplikasi cicil karena di aplikasi ini proses transaksinya 

tidak terlalu susah serta tidak ada bunga yang dirasa memberatkan karena 

di aplikasicicil mahasiswa menggunakan margin tetapi untuk presentasi 

penetapan margin nasabah tidak tahu. 

Narasumber yang keduaadalah M. Ikhyak ‘Ulumuddin Fakultas 

Syariah dan Hukum semester 8 mengatakanbahwa: 

“Saya menjadi nasabah di aplikasi cicil dengan melakukan pembiayaan, 

pembiayaan yang saya ambil berupa untuk pembelian handphone. Untuk 

jangka waktu yang saya ambil sekitar 10 bulan. Menurut saya proses 

pembiayaan yang ditawarkan oleh pihak aplikasi cicil cukup baik. Saya 

lebih memilih untuk melakukan pembiayaan di aplikasi cicil karena disini 

relative murah. Untuk praktik pembiayaan di aplikasi cicil tidak beda 

dengan yang ditawarkan oleh bank maupun non bank tetapi tempatnya 

saja yang membedakan yaitu melalui media online. Pertama yang harus 

dilakukan adalah mendaftarkan diri sebagai nasabah, mengajukan 

permohonan pembiayaan, menunggu 3 hari kerja untuk acc produk, 

dipertemukan dengan student ambassador untuk menandatangani 

                                                           
57Fitria Febriana, Wawancara, Surabaya, 1 Mei 2019. 
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perjanjian tetapi perjanjian bersifat tetap tidak bisa dirubah, untuk 

penentuan margin saya tidak mengetahui berapa presentasinya”.58 

Menurut narasumber, ia sangat terbantu dengan adanya aplikasi cicil ini, 

karena proses yang ada di aplikasimudah dimengerti, serta di aplikasiini 

relative murahuntukkalanganmahasiswa. Praktek pembiayaan yang 

ditawarkan oleh aplikasi cicil sangat mudah dilakukan dengan beberapa 

tahapan saja. Nasabah ini tidak mengetahui persentasi margin yang 

digunakan. 

Hal yang sama diungkapkan oleh Tito Novian Ardiansyah 

Fakultas Syariah dan Hukum Semester 8 bahwasanya : 

“Di aplikasi cicil saya melakukan pembiayaan untuk pembelian 

handphone. Untuk pembiayaannya saya mengambil jangka waktu 10 

bulan, untuk proses di aplikasi ini sangat menguntungkan bagi mahasiswa 

seperti saya, dikarenakan administrasinya tidak rumit, barang yang saya 

pesan juga sampai tujuan tanpa lecet. Alasan saya memilih cicil dari pada 

pembiayaan yang lainnya karena di aplikasi cicil administrasi yang di 

pakai tidak memberatkan mahasiswa dan untuk cicilannya cocok untuk 

kantong mahasiswa. Praktek pembiayaan disini seperti halnya jual beli 

online, yang membedakan disini ada 3 pihak yaitu market place yang 

menjual produk, aplikasi cicil yang meberikan dana dan pembeli yang 

mengajukan pembiayaan di aplikasi cicil supaya mendapatkan barang 

yang diinginkan. Tetapi saya tidak mengetahui berapa besar margin yang 

di ambil.”59 

Menurutnya, aplikasi ini sangat membantu untuk mendapatkan barang 

yang diinginkan. Serta melalui aplikasi ini ia tidak perlu khawatir dengan 

keuangan, karena disini cicilan yang ditawarkan sesuai dengan keuangan 

mahasiswa. Untuk prosesnya pun tidak terlalu rumit seperti halnya di 

                                                           
58M. Ihyak  ‘Ulumuddin, Wawancara, Surabaya, 1 Mei 2019. 
59Tito Novian Ardiansyah, Wawancara, Surabaya, 1 Mei 2019. 
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Lembaga keuangan pada umumnya. Praktek pembiayaan di aplikasi cicil 

hampir sama dengan jual beli online, hanya saja pihak yang menjalankan 

traksaksi ada 3 pihak. Yaitu market place sebagai penyedia barang, 

aplikasi cicil yang membiayaai pembelian atau penyedia dana dan 

nasabah yang mengajukan pembiayaan. Dan nasabah ini tidak mengetahui 

prosentase margin yang diambil. 

Armi Hikami Fakultas Syariah dan Hukum semester 2 

mengatakan hal yang sama yaitu : 

“Saya melakukan pembiayaan berupa pembelian handphone. Untuk 

jangka waktu yang saya ambil selama 17 bulan. Proses yang ditawarkan 

oleh pihak aplikasi cicil sedikit susah karena baghround saya tidak dari 

muamalah. Saya mengajukan pembiayaan di aplikasi cicil dikarenakan 

aplikasi ini di khususkan untuk mahasiswa dan untuk dpnya pun kecil. 

dalam melakukan pembiayaan di aplikasi cicil harus memiliki aplikasi, 

mendaftarkan diri sebagai nasabah, mencari produk yang ingin di ajukan, 

mengajukan permohonan pembiayaan, menunggu acc selama 3 hari kerja, 

dipertemukan dengan student ambassador untuk menandatangani 

perjanjian yang di butkan oleh pihak aplikasi cicil, membayar dp melalui 

via transfer, menunggu datangnya barang kurang lebih 3 hari kerja. Untuk 

marginya saya tidak mengetahui berapa presennya.”60 

Sedangkan narasumber keempat memiliki pendapat bahwa aplikasi cicil 

ini sedikit susah prosesnya dikarenakan Armi tidak memiliki baghround 

perbankkan. Alasannya memilih aplikasi cicil dibandingkan dengan 

Lembaga perbankkan karena aplikasi ini memang dikhususkan untuk 

kalangan mahasiswa. 

                                                           
60Armi Hikari, Wawancara, Surabaya, 1 Mei 2019. 
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Serta narasumber yang kelima juga mengungkapkan hal yang 

sama dengan narasumber yang lainnya yaitu, Badrus Sholeh Fakultas 

Syariah dan Hukum semester 8 : 

“Saya disini melakukan pembiayan berupa pembelian handphone.Untuk 

jangka waktu yang saya ambil 10 bulan. Untuk proses aplikasi cicil ini 

cukup mudah. Menurut saya aplikasi cicil cukup baik untuk golongan 

mahasiswa.Alasan saya mengajukan pembiayaan di aplikasi ini karena 

aplikasi cicil mahasiswa lebih nyaman, barangnya langsung dikirim 

selama jangka waktu 3 hari setelah di ACC dari pihak aplikasi cicil dan 

persyaratannya mudah bagi saya. Penerapan pembiayaan pada aplikasi 

cicil dijalankan oleh beberapa pihak yaitu penjual barang (market place) 

penyedia dana (aplikasi cicil) dan yang membutuhkan dana untuk 

membeli barang (nasabah). Untuk mengajukan permohonan pembiayaan 

di aplikasi cicil, nasabah diharuskan mencari barang yang sedang ingin 

dibeli ke toko online atau market place setelah mendapatkan mencopy 

link guna untuk mengajukan permohonan, setelah itu saya menunggu 

kurang lebih 3 hari supaya permohonan saya di acc. Setelah di acc saya 

dipertemukan langsung dengan student ambassador untuk melakuan 

penandatanganan perjanjian yang telah dibuat oleh pihak aplikasi cicil. 

lalu saya membayar DP melalui via transfer. Dan saya disini tidak 

mengetahui berapa presentase margin yang di pakai.”61 

Begitu pula narasumber yang terakhir merasa pembiayaan yang  

ditawarkan oleh aplikasi cicil mahasiswa serta proses yang ada di aplikasi 

ini sangat mudah dijalankan bagi mahasiswa. Serta alasan utama memilih 

aplikasi cicil untuk menjalankan pembiayaan karena lebih mudah, barang 

yang di beli sampai ke tangan nasabah tepat waktu yaitu 3 hari setelah di 

persetujuan dari nasabah dan pihak aplikasi cicil serta persyaratan untuk 

melakukan pembiayaannya mudah bagi narasumber. 

                                                           
61Badrus Sholeh, Wawancara, Surabaya, 1 Mei 2019. 
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57 

BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN NO. 04/DSN-MUI/IV/2000 

TERHADAP AKAD MURA>BAH}AH  PADA APLIKASI CICIL MAHASISWA 

DI UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 

A. Analisis Praktek Akad Mura>bah}ah Pada Aplikasi Cicil Mahasiswa di UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

Pada dasarnya setiap manusia pasti memiliki masalah dalam 

memenuhi kebutuhan primer maupun sekunder, tidak terkecuali juga pada 

mahasiswa. Untuk memenuhi kebutuhan sekunder  seperti perlengkapan 

perkuliahan tentunya merasa sedikit kesulitan, karena dalam kehidupan 

mahasiswa merasa mengalami kekurangan keuangan. Hal tersebutlah 

yang menjadi dasar terbentuknya aplikasi cicil yang diperuntukkan 

khusus bagi kalangan mahasiswa. Dalam kehidupan mahasiswa pasti 

membutuhkan bantuan baik langsung maupun tidak langsung. Seperti 

halnya aplikasi cicil ini yang membantu mahasiswa untuk melakukan 

pembiayaan barang. Sehingga mahasiswa tidak lagi merasa kesulitan 

dalam memenuhi perlengkapan perkuliahan. Pembiayaan di aplikasi ini 

dijalankan menggunakan sistem jual beli, tetapi harga jual didapatkan 

dari harga beli ditambahkan dengan margin bisa dikatakan seperti akad 

mura>bah}ah. 

Proses untuk menjadi nasabah serta melakukan pembiayaan di 

aplikasi cicil termasuk mudah dilakukan oleh setiap mahasiswa. Hal yang 
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harus dilakukan oleh nasabah aplikasi cicil untuk melakukan pembiayaan 

dari awal masuk menjadi nasabah sampai dengan berakhirnya 

pembiayaan. Pertama yang harus dilakukan adalah mendownload aplikasi 

cicil di playstore. Kedua, mendaftarkan diri sebagai nasabah di aplikasi 

cicil dengan mengisi data diri secara rinci sesuai dengan kartu tanda 

penduduk (KTP). Setelah terdaftar, nasabah diharuskan melakukan 

pencarian produk barang di toko online seperti lazada, tokopedia dan 

market place lain. Setelah mendapatkan barang yang ingin dibeli, maka 

link market place tersebut di copy lalu disalin ke pencarian yang ada di 

aplikasi cicil. Selepas itu, mengisi keterangan barang yang ingin dibeli, 

mengisi alamat tempat diterimanya barang secara detail. Langkah 

selanjutnya yaitu memilih jangka waktu angsuran, dimana jangka waktu 

yang diberikan aplikasi cicil dibatasi, untuk batas waktu yang diberikan 

maxsimal adalah 24 bulan (2 tahun). Berikutnya, secara otomatis dari 

pihak aplikasi cicil memberikan hitungan angsuran perbulan. Dimana 

harga jual diperoleh dari harga beli riil barang di market place 

ditambahkan dengan margin yang telah ditentukan oleh pihak aplikasi 

cicil, yang disini nasabah tidak mengetahui persentasenya sebesar 12,66% 

dan ditambah dengan DP atau uang muka yang besarnya ditentukan oleh 

nasabah sendiri dan dibayar pada awal. Dari hasil wawancara kebeberapa 

nasabah, mereka tidak ada yang mengetahui seberapa besar persen margin 

yang diambil. Uang muka atau DP sudah termasuk biaya administrasi dan 

biasa proses. Sedangkan besarnya angsuran perbulan didapat dari rumus 
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harga jual di bagi dengan jangka waktu yang di pilih oleh nasabah dan 

dikurangi dengan (DP) yang di bayar pada awal. Penentuan besarnya 

harga jual, margin dan besarnya angsuran, semuanya ditentukan secara 

sepihak oleh pihak aplikasi cicil.. Nasabah hanya mempunyai 2 (dua) 

pilihan yaitu meneruskan atau membatalkan transaksi.  

Setelah pengajuan pembiayaan di konfirmasi via email oleh pihak 

aplikasi cicil, maka nasabah dipertemukan dengan student ambassador 

untuk melakukan kesepakatan dan penandatanganan perjanjian yang 

dibuat secara sepihak oleh pihak aplikasi cicil. Student ambassador disini 

memiliki 2 (dua) peran yaitu sebagai wakil dari aplikasi cicil dan sebagai 

saksi. Selanjutnya hal yang harus dilakukan oleh nasabah adalah dalam 

jangka waktu 15 hari harus membayar DP atau uang muka ke rekening 

aplikasi cicil. Tahapan berikutnya, nasabah menunggu barang yang 

dipesan selama 3 (tiga) hari kerja. Setelah barang diterima nasabah, maka 

nasabah membayar cicilan setiap bulannya sesuai dengan kesepakan awal. 

Apabila nasabah telat membayar cicilan, maka akan dikenakan denda 

sebesar 50.000,- perminggu. 
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B. Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

Terhadap Akad Mura>bah}ah Pada Aplikasi Cicil Mahasiswa di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

1. Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Mura>bah}ah Pada Aplikasi Cicil 

Mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya 

Salah satu skim fiqih yang paling populer digunakan oleh 

perbankkan syariah maupun non bank dalam produk pembiayaan yaitu 

akad mura>bah}ah. Transaksi ini lazim dilakukan oleh Rasulullah 

Saw.62Mura>bah}ah adalah akad jual beli barang dengan menyertakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati pembeli 

dan penjual.  Karena dalam definisinya “keuntungan yang disepakati” 

karena itu termasuk karakteristik dari akad mura>bah}ah.63 

Pada dasarnya akad mura>bah}ah di perbolehkan dalam Islam 

sebagaimana telah tertulis dalam firman Allah SWT terletak pada 

surat QS An Nisa’ (4) 29 yang berbunyi : 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلََّّ انَْ تَكُونَ تَِِارةًَ  يآَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا لََ تأَْكُلُوُآ امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 ( 29)عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ وَلََ تَ قْتُ لُوْآ انَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا 

Artinya : wahai orang orang yang beriman janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang 

kepadamu.64 

                                                           
62Ibnu Abidin, Rad al-Mukhtar ‘alal Ardh al-Mukhtar, IV, 19-50; al-Kurtubi, Bidayatul Mujtahid 
wa Nihayatul Muqtashid, II,  211) 
63Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, II, hlm 293. 
64Departemen Agama RI, Al 320 Quran dan Terjemah, (Bandung : PT Sygma Examedia 

Arkanleema), 83. 
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Pada dasarnya akad mura>bah}ah di perbolehkan, atau termasuk 

akad yang tidak dilarang dalam Islam. Sedangkan peneliti memiliki 

tujuan, dan tujuannya adalah untuk mengetahui apakah akad yang 

digunakan dalam pembiayaan dalam aplikasi cicil telah memenuhi 

rukun dan syarat yang ditetapkan dalam hukum Islam, serta 

pembahasannya adalah sebagai berikut : 

a. Penjual 

Dalam hukum Islam telah mengatur dan menetapkan 

mengenai rukun dan syarat tentang penjual yang sah untuk 

menjalankan jual beli. Syarat dan rukunnya yaitu seseorang yang 

sudah cakap hukum, yang dimaksud dengan cakap hukum disini 

adalah sudah dewasa, patuh dengan aturan hukum, bukan orang 

gila atau anak kecil.  Serta dalam keadaan sukarela, tidak dalam 

keadaan dipaksa atau terpaksa, dan tidak dalam tekanan. 

Dari pihak pembiayaan di aplikasi cicil memenuhi kriteria 

rukun dan syarat. Dalam aplikasi cicil yang berperan unrtuk 

menjalankan pembiayaan yaitu sudah termasuk dewasa karena 

yang menjadi pelaku sudah mahasiswa, tidak dalam keadaan 

terpaksa, dan sudah cakap hukum.   

b. Pembeli 

Sebagai pelaku akad atau seorang pembeli mempunyai 

beberapa syarat dan rukun yang harus di taati. Sebagaimana telah 
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ditetapkan, syarat dan rukun menjadi seorang pembeli yaitu cakap 

hukum, yang dimaksudkan cakap hukum disini adalah pelaku 

hukum, orang dewasa, tidak gila dan bukan anak kecil. Serta 

seorang pembeli harus dalam keadaan sukarela tidak terpaksa atau 

dipaksa. 

Didalam aplikasi cicil seorang pembeli sudah termasuk 

orang dewasa, karena yang bisa mengajukan pembiayaan di 

aplikasi cicil mahasiswa haruslah mahasiswa dan masih aktif. Dan 

syarat mutlak sebagai mahasiswa adalah sudah cukup umur, 

pelaku hukum, bukan orang gila ataupun masih kanak-kanak. 

Serta dalam pengajuan di aplikasi cicil mahasiswa tidak ada unsur 

paksaan.  

c. Barang yang akan diperjual belikan 

Agar tercipta kemaslahatan bagi nasabah maupun dari 

pihak aplikasi cicil, maka untuk menentukan barang yang layak 

untuk diperjual belikan, ada beberapa syarat yang harus 

diperhatikan oleh pihak aplikasi yaitu barang yang dijual tidak 

termasuk barang haram, selain itu barang yang dijual bisa 

dimanfaatkan, penyerahan barang dapat dilakukan dari penjual ke 

pembeli, barang yang di jual termasuk hal milik penuh penjual, 

serta barang yang di jual belikan harus sesuai spesifikasi. 

  Barang yang diperjual belikan dikemas dalam produk 

pembiayaan pada aplikasi cicil. Walaupun pembiayaan ini dalam 
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bentuk online tetapi masih memilih barang yag layak di perjual 

belikan atau tidak. Hal itu bisa dibuktikan bahwa tidak setiap 

pengajuan pembiayaaan diterima oleh pihak aplikasi cicil, serta 

nasabah diharuskan memilih barang tidak disembarang market 

place, karena aplikasi cicil masih menjaga kwalitas barang. 

Barang yang diajukan dalam pembiayaan pada aplikasi cicil ini 

merukan barang yang bermanfaat, seperti laptop, handphone, dan 

lain-lain. Tetapi barang yang di pesan oleh nasabah belum 

dimiliki oleh aplikasi cicil, dapat dilihat dari setiap transaksi 

nasabah sampai perjanjian yang dilakukan oleh nasabah dan 

student ambassador barang yang dipesan masih belum hak milik 

pihak aplikasi cicil mahasiswa, tapi nasabah diminta untuk 

memilih barang yang diinginkan di market place. 

d. Harga 

Untuk menghasilkan harga yang sesuai dengan syariat 

Islam harus memenuhi persyaratan yaitu harga awal harus 

diketahui oleh nasabah, besarnya keuntungan harus disepakati 

oleh kedua belah pihak yang berakad, serta penjual wajib 

menyampaikan keuntungan dan pembeli berhak mengetahui serta 

menyetujui.  

Dalam penentuan harga di aplikasi cicil meliputi, uang 

muka atau DP yang diajukan oleh nasabah terdiri dari uang muka 

yang diajukan, potongan uang muka Rp. 0, biaya administrasi 3% 
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dari harga objek pembiayaan, biaya proses serta margin yang 

telah ditentukan oleh pihak aplikasi cicil. Disini nasabah tidak 

mengetahui besarnya margin yang diambil, ini mengakibatkan 

cacatnya akad. Angsuran perbulan didapatkan dari harga jual 

barang dikurangi DP atau uang muka dibagi dengan total jangka 

waktu yang diambil oleh nasabah. Dengan demikian total untuk 

pembayaran dan seluruh pelunasan kewajiban pembiayaan yang 

ditanggung oleh nasabah adalah uang muka ditambah dengan 

nilai angsuran pertama dan seterusnya sesuai dengan jangka 

waktunya. Hal tersebut tertulis dalam perjanjian yang dibuatkan 

oleh pihak aplikasi cicil secara sepihak setelah nasabah 

melakukan pemesanan, dan nasabah hanya bisa menyetujui harga 

yang telah ditetapkan.  

e. Ijab dan kabul 

Untuk memulai kesepakat antara dua pihak maka hal 

pertama yang harus dilakukan adalah ijab dan kabul. Dalam ijab 

dan kabul sendiri mempunyai persyaratan agar akad bisa di 

anggap sah dalam Islam. Berikut syarat dari ijab dan kabul yaitu 

harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad. 

Antara ijab kabul (serah terima) harus selaras baik dalam 

spesifikasi barang maupun harga yang disepakati. Tidak 

menggantungkan keabsahan transaksi. Serta tidak terbatas oleh 

waktu. 
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Ijab kabul atau serah terima antara pihak aplikasi cicil 

dengan nasabah terlaksana pada saat nasabah dipertemukan 

dengan student ambassador, dimana nasabah dan student 

ambassador  melakukan penandatanganan perjanjian yang dibuat 

pihak aplikasi cicil secara sepihak setelah nasabah mengajukan 

permohonan melalui via online. Student ambassador disini 

sebagai wakil sekaligus saksi dari aplikasi cicil. Dalam pertemuan 

tersebut kedua belah pihak menandatangani perjanjian yang 

dibuat langsung oleh aplikasi cicil secara sepihak, serta 

melakukan foto sebagai dokumentasi.  

Dari penjelasan diatas, bahwa kedua belah pihak (penjual dan 

pembeli) adalah seseorang yang cakap hukum, dewasa, bukan anak- 

anak karena usianya sudah diatas 17 tahun, serta dalam keadaan sadar 

tanpa adanya paksaan, sehingga kedua rukun tersebut telah 

memenuhi persyaratan. Didasari dengan surat An Nisa’ ayat 5 yang 

berbunyi : 

فَهَآءاََ وَلََت ُ  هَاوَاكْسُوْهُمْ وَقُ وْلُوْالمُْ قَ وْلًَمَعْرُوْفاً لَّتِِْ جَعَلَ اللهُ لَكُمْ قِيَمًا وَارْزقُُ وْهُمْ مْوَلَكُمُ ؤْتُ وْاالسُّ فِي ْ  

Artinya : Dan janganlah kamu serahkan pada orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 

harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

baik.(An-Nisaa:5)65 

                                                           
65Departemen Agama RI, Al Quran......... 77. 
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Sedangkan barang yang diperjual belikan hanya memenuhi 

sebagian persyaratan yang telah ditetapkan. Bisa dilihat dari setiap 

transaksinya. Untuk persayaratan yang sesuai yaitu barang yang 

dijual belikan bukan barang yang dilarang dalam Islam, merupakan 

barang yang bermanfaat, untuk kuwalitas barang masih dijaga karena 

pembelian barang tidak di sembarang market place. Tetapi 

persyaratan yang tidak sesuai adalah yang seharusnya dalam akad 

mura>bah}ah barang yang akan diajukan dalam pembiayaan sudah 

menjadi hak milik penjual, tetapi di aplikasi cicil barang tersebut 

belum menjadi hal milik dari aplikasi cicil mahasiswa. Berikut ayat 

yang menjelaskan tentang barang yang dijual belika haruslah milik 

penjual. 

فِيْمَاتََلِْكُ  وَلََبَ يْعَ  إِلََّ  

Artinya : Tidak sah jual beli kecuali terhadap barang yang 

dimiliki sendiri. (HR. Abu Dawud: 2190)66 

Dalam setiap jual beli barang maka tidak lepas dari harga. 

Penentuan harga di aplikai cicil pada dasarnya dibuat secara sepihak 

oleh aplikasi cicil. Harga jual yang diperoleh dari perhitungan harga 

jual ditambah dengan margin, untuk ketentuan margin nasabah tidak 

mengetahui persentasenya, ditambah dengan DP atau uang muka. 

Biaya proses dan biaya administrasi sudah termasuk dalam DP. 

Dalam penentuan harga jual, margin, biaya proses dan biaya 

                                                           
66Al-Qadhi Abu Syuja bin Ahmad Al-Ashfahani, Fiqih Sunnah Imam Syafi’i, (Jakarta: Fatham 

Media Prima) 250. 
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administrasi ditentukan oleh pihak aplikasi cicil secara sepihak. 

Sedangkan dalam hukum Islam seharusnya penentuan harga 

ditentukan oleh pihak yang berakad yaitu nasabah dengan pihak 

aplikasi cicil, seperti penentuan margin, biaya proses dan biaya 

administrasi tetapi dalam praktek pada aplikasi cicil persyaratan 

tersebut tidak sesuai. 

Ijab dan kabul terjadi ketika penandatanganan perjanjian yang 

dibuat secara sepihak oleh aplikasi cicil, penandatanganan dilakukan 

oleh nasabah dengan wakil dari pihak aplikasi cicil yaitu student 

ambassador. Sedangkan menurut hukum Islam ijab kabul bisa 

diwakilkan, hanya saja wakil yang ditunjuk sesuai dengan syarat 

syarat yang telah ditentukan. Semisal sudah cakap hukum, sudah 

dewasa dan bukan orang gila. Sehingga  Ijab dan kabul (serah terima) 

antara nasabah dengan pihak aplikasi cicil dianggap sah menurut 

Islam karena terlaksana dan dilakukan oleh kedua pihak yaitu antara 

nasabah dan wakil dari aplikasi cicil.  

2. Analisis Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Terhadap Akad 

Mura>bah}ahPadaAplikasi Cicil Mahasiswa di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Dikeluarkannya Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 yang 

menjelaskan tentang diperbolehkannya akad mura>bah}ah. Yang 

menyebabkan banyak lembaga bank maupun non bank yang 
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menggunakan akad mura>bah}ah sebagai produknya. Akan tetapi tidak 

banyak bank yang memenuhi semua persyaratan yang telah 

ditetapkan dan yang tertulis di Fatwa DSN No 04/DSN-

MUI/IV/2000. Fatwa DSN-MUI tersebut terdiri dari 6 (enam) bagian. 

Dari keenam bagian tersebut yang sesuai dengan penelitian ini yaitu 

pada bagian pertama, kedua dan keempat. Berikut ini penjelasan dari 

ketiga bagian tersebut serta dalam praktek di aplikasi cicil.  

Pada bagian satu, disebutkan tentang ketentuan umum 

mengenai mura>bah}ah, dan didalamnya ada 9 (sembilan) butir yang 

menjelaskan tentang ketentuan Mura>bah}ah. Pada bagian kedua ada 7 

butir fatwa yang menjelaskan tentang ketentuan mura>bah}ah kepada 

nasabah. Dalam bagian ketiga terdapat 2 butir yang menjelaskan 

jaminan yang seharusnya ada dalam akad mura>bah}ah. Di bagian 

keempat menjelaskan tentang utang dalam mura>bah}ah yang terdiri 

dari 3 butir. Untuk bagian kelima menjelaskan tentang penundaan 

pembayaran dalam mura>bah}ah yang berisikan 2 butir. Yang terakhir 

yaitu bagian keenam yang menjelaskan tentang bangkrut dalam 

mura>bah}ah.  

a. Bagian Pertama 

Dalam Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

menjelaskan tentang ketentuan umum dalam mura>bah}ah. Pada 

bagian ini, dijelaskan bahwa bank atau non bank dan nasabah 

harus melakukan akad tanpa ada unsur riba, barang yang diperjual 
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belikan tidak haram menurut syariah Islam, bank atau non bank 

membiayai sebagian atau keseluruhan harga barang, serta barang 

yang dibeli oleh bank harus dengan atas nama bank. Jika 

pembelian dilakukan dengan utang, maka bank atau non bank 

harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian. 

Setelah itu, bank menjual barang kepada nasabah dengan harga 

beli ditambah dengan keuntungan, pada dasarnya bank harus 

memberitahu secara jujur tentang harga pokok barang serta biaya 

yang diperlukan dalam transaksi ini. Lalu nasabah membayar 

harga barang yang telah disepakati sesuai dengan jangka 

waktunya. Untuk meminimalisir penyalahgunaan atau kerusakan 

akad, perjanjian khusus perlu dijalankan. Apabila bank 

mewakilkan pembelian barang kepada nasabah, akad jual beli 

dilakukan setelah barang menjadi milik bank.  

Barang yang diperjual belikan oleh aplikasi cicil 

merupakan barang yang tidak dilarang oleh syariat Islam atau 

bukan barang haram. Dalam pembelian barang keseluruhan 

dibiayai pihak aplikasi cicil, barang yang dibeli atas nama pihak 

aplikasi cicil. Tetapi pihak aplikasi cicil tidak menyampaikan 

semua hal yang berkaitan dengan pembelian. Hal-hal yang tidak 

disampaian seperti penentuan persentase margin, yang mana 

margin diambil 12,66% didapat dari perhitungan harga jual yang 

telah dikurangi dengan biaya proses dan 3% dari harga objek 
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pembiayaan. Namun dalam hal ini nasabah tidak mebgetahui, 

karena dalam cicil mahasiswa tidak ditetapkan secara rinci, karena 

diawal hanya tertera harga jual dari aplikasi cicil beserta nilai 

angsuran yang di ambil perbulannya sesuai dengan keinginan 

nasabah. untuk batas maksimal angsuran di aplikasi cicil selama 

24 bulan (2 tahun). 

b. Bagian Kedua 

Pada bagian kedua tertulis tentang ketentuan mura>bah}ah 

kepada nasabah. Setelah nasabah mengajukan permohonan dan 

janji pembelian suatu barang, serta bank menyetujui permohonan 

dari nasabah, langkah selanjutnya adalah bank membeli barang 

yang di inginkan oleh nasabah. Setelah barang menjadi milik bank, 

bank menawarkan kepada nasabah dan nasabah disini harus 

menerima sesuai janji yang telah disepakati kemudian kontrak jual 

beli dibuat oleh kedua belah pihak. Pada awal kesepakatan 

pemesanan bank diperbolehkan meminta uang muka kepada 

nasabah, apabila nasabah menolak untuk membeli barang maka 

biaya riil barang dibayar dari uang muka, dan jika nilai uang muka 

dirasa kurang pihak bank boleh meminta ganti rugi kepada 

nasabah. 

Tatacara untuk melakukan pembiayaaan di aplikasi cicil 

adalah mencari barang yang ingin dibeli dan mengajukan 

pembiayan kepada aplikasi cicil, setelah disetujui untuk 
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melakukan pembiayaan. Lalu pihak aplikasi cicil membelikan 

barang dengan keseluruhan uang dari pihak aplikasi cicil. Tetapi 

saat barang belum menjadi milik aplikasi cicil, proses ijab kabul 

(serah terima) telah terlaksana. Pada awal pemesanan barang 

belum dimintai uang muka tetapi uang muka diminta setelah 

kesepakatan dilakukan. Setelah melakukan kesepakatan, nasabah 

tidak bisa membatalkan pesanan barang. 

c. Bagian Keempat 

Penjelasan isi dari bagian keempat yaitu dalam 

menyelesaikan utang nasabah pada transaksi murabahah secara 

prinsip tidak ada kaitan dengan traksaksi lain yang dilakukan oleh 

nasabah bersama pihak ketiga atas barang. Jika barang dijual oleh 

nasabah dengan keuntungan atau kerugian, nasabah tetap 

berkewajiban melunasi tanggungan terhadap bank, dan nasabah 

tidak wajib segera melunasi seluruh angsuran. Tetapi jika 

penjualan barang menimbulkan kerugian maka nasabah tetap 

berkewajiban melunasi tanggungan sesuai kesepakatan awal serta 

tidak boleh memperlambat pembayaran. 

Dalam penyelesaian utang pada pembiayaan di aplikasi 

cicil tidak ada keterkaitan dengan transaksi lain. Transaksi yang 

dilakukan oleh nasabah dengan pihak lain atau pihak market place. 

Apabila barang tersebut dijual lagi kepada orang lain dengan 

keuntungan ataupun kerugian, maka nasabah tidak bisa 
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memperlambat untuk melakukan pembayaran pembiayaan. Karena 

di aplikais cicil mahasiswa dikenakan denda untuk nasabah yang 

telat untuk membayar cicilan. 

Dalam pembahasan diatas, pembiayaan barang yang dilakukan 

oleh kedua belak pihak bebas dari riba, serta tidak diharamkan oleh 

syariah Islam. Keseluruhan biaya untuk pembelian barang ditanggung 

oleh pihak aplikasi cicil atau pemberi pembiayaan. Tetapi sebelum 

barang menjadi milik aplikasi cicil sudah terjadi akad. Lembaga juga 

tidak menyampaikan keseluruhan tentang pembelian. Setelah akad 

terlaksana, maka nasabah membayar uang muka dan membayar 

angsuran tiap bulannya. Tetapi pihak aplikasi cicil tidak membuat 

perjanjian khusus untuk meminimalisir penyalahgunaan atau 

kerusakan akad.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar dari pembahasan dan penelitian yang telah penulis teliti 

melalui praktek pembiayaan pada aplikasi cicil di UIN Sunan Ampel 

Surabaya maka dapat di tarik kesimpulan bahwa :  

1. Tatacara untuk melakukan pembiayaan pada aplikasi cicil adalah 

download aplikasi cicil di playstore, buka aplikasi yang telah di 

download, mendaftarkan diri dengan mengisi identitas diri, nasabah 

mencari produk yang ingin dibeli di market place, setelah 

mendapatkan barang yang ingin dibeli copy link dari market place lalu 

diajukan ke aplikasi cicil, isi keterangan barang yang ingin dibeli serta 

memilih berapa DP atau uang muka yang akan dibayar dan jangka 

waktu angsuran, untuk margin ditentukan oleh pihak aplikasi cicil. 

Angsuran perbulan di tentukan oleh pihak aplikasi cicil. Setelah di 

konfirmasi, nasabah dipertemukan dengan student ambassador untuk 

melakukan penandatanganan perjanjian yang dibuat sepihak oleh 

aplikasi cicil. Setelah itu nasabah membayar DP atau uang muka serta 

pembayaran angsuran tiap bulannya. 

2. Dari tinjauan hukum Islam mengenai akad mura>bah}ah yang di 

gunakan dalam pembiayaan pada aplikasi cicil di UIN Sunan Ampel 

Surabaya hanya memenuhi beberapa rukun dan syarat yaitu rukun dan 
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syarat sebagai penjual dan pembeli, sedangkan ada beberapa rukun 

dan syarat yang tidak dipenuhi yang mengakibatkan batalnya akad. 

Syarat dan rukun yang tidak sesuai dengan hukum Islam adalah 

barang yang akan diperjual belikan, karena barang yang dipesan oleh 

nasabah belum menjadi milik dari aplikasi cicil hal tersebut dilihat 

dari setiap tansaksi yang dilakukan dan harga karena harga karena 

perjanjian kesepakatan harga ditentukan secara langsung dan sepihak 

oleh aplikasi cicil. Dari segi Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000, 

ada tiga bagian yang digunakan daam skripsi ini yaitu bagian pertama, 

kedua dan keempat. Serta ada beberapa hal yang belum terlaksana, 

seperti dalam aplikasi cicil pada proses pembiayaan tidak 

menyampaikan hal-hal yang seharusnya di sampaikan, dan saat barang 

belum menjadi hak milik aplikasi cicil barang tersebut sudah di jual 

kepada pembeli atau nasabah. 

 

B. Saran 

Berdasar dari hasil pembahasan dari skripsi ini, maka penulis 

memiliki beberapa saran untuk pihak aplikasi cicil agar kedepannya bisa 

lebih baik, taat dengan hukum Islam dan Fatwa yang telah di tetapkan. 

Supaya transaksi yang dijalankan lancar, aman seta mendapat ridha Allah 

SWT.  

1. Diharapkan dari pihak nasabah lebih jeli untuk meneliti dahulu 

tentang pembiayaan sebelum mengajukan pembiayaan disuatu 
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lembaga. Agar pembiayaan yang di pilih sesuai dengan persyaratan 

dan rukun yang ditetapkan oleh hukum Islam dan syara’. Hal ini di 

lakukan semata mata agar transaksi yang di lakukan sah menurut 

Hukum Islam. 

2. Diharapkan dari pihak aplikasi cicil benar-benar memastikan 

persyaratan dan rukun yang telah di tetapkan. Agar pembiayaan yang 

di jalankan sesuai dengan hukum Islam, khususnya barang yang akan 

diperjual belikan, harga dan ijab kabul. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam pandangan hukum Islam pembiayaan tersebut sah.  Juga 

mengharapkan bahwa pihak aplikasi cicil lebih mengutamakan 

tatacara untuk melakukan pembiayaan menurut Fatwa DSN No. 

04/DSN-MUI/IV/2000. 
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